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Iiman kepada Allah #.

Setiap muslim beriman kepada Allah 3% dalam
artian ia membenarkan keberadaan Tuhan Yang Maha
Suci, Dialah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Tinggi,
Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahui hal-hal yang
gaib dan nyata, Tuhan dan Pemilik segala sesuatu, tiada
Tuhan selain Dia. Sesungguhnya Allah 3 memiliki sifat-
sifat yang sempumna dan jauh dari segala kekurangan, hal
ini berdasarkan beberapa dalil nagli dan ‘agli, di antaranya:

Allah 3 mengabarkan kepada kita tentang wujud
(keberadaan)-Nya, rububiyyah (Yang Menciptakan, Memiliki,
mengatur dan Memenntah)-Nya terhadap alam semesta
ini, dan asma’ serta sifat-Nya. Di antara dalil-dalil tersebut
adalah firman Allah #:
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah
menciptakan langir dan bumi dalam enam hari, lalu Dia
bersemayam di atas ‘Arsy, Dia menutupkan malam kepada
siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-
Nva pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatiah, mencipta-
kan dan memerintah hanya hak Allah. Maha Suci Allah
Tuhan semesia alam. ” (Al A'raaf: 54).
Firman Allah 3:

ot L dnd PP

“Ya Musa sesungguhmya Aku adalah Allah, Tuhan
semesta alam. " (Al Qashash: 30).
Firman Allah 3%:

(‘_ng.u alt ify e o 13] Yand

“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan

(vang hak} selain Aku, maka sembahlah Aku dan diri-

kanlah shalat untuk mengingat Aku.” (Thaahaa: 14).
Firman Allah #%:

w)_dluJa_lel;J_’«stLUlU!q_'gjl'L;pulS_,j)
(b}m’, 2

“Sekiranya ada di langit dan di bumi ruhan-tuhan selain
Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa, maka
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Maha Suci Allah yang mempunyai ‘Arsy dari apa yang
mereka sifatkan.” (Al Anbiyaa' :22).

Begitu pula adanya alam yang berbeda-beda dan
makhluk yang bermacam-macam menjadi saksi akan
keberadaan Sang Maha Pencipta, Dia-lah Allabh 3&, di
mana tidak ada seorangpun di alam raya ini yang mengaku
telah menciptakan dan mewujudkannya, seperti halnya
akal manusia tidak dapat membenarkan keberadaan suatu
apapun tanpa ada yang menciptakannya. Atas dasar dalil
‘agli dan naqli serta lainnya inilah seorang muslim ber-
iman kepada Allah 3% kepada rububiyyah-Nya terhadap
segala sesuatu, dan w/uhiyyah-Nya bagi seluruh makhluk
yang pertama dan terakhir.

Maka Allah 3% adalah Tuhan segala sesuatu, tiada
sekutu bagi-Nya dalam rububiyyah-Nya.

Allah 3 berfirman:

(alGit &) & Xin
“Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.” (Al
Faatihah: 2).
Dan di antara dalil ‘agli terhadap rububiyyah Allah 3%
adalah:
Pertama: Keesaan-Nya dalam menciptakan segala
sesuatu besar maupun kecil, sebagaimana firman Allah 3%:

€ 5 e i )

“Katakarlah: “Allah Pencipta segala sesuatu.” (Ar Ra’d: 16).
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Kedua: Keesaan-Nya dalam mengatur rizki bagi
semua makhluk yang ada.
Allah 3% berfirman:

€65 b iz 01 530013 256 2,0 G3)

“Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melain-
kan Allah-lah yang memberi rizkinya. ” (Huud: 6).

Ketiga: Kesaksian fitrah manusia yang benar tentang

rububiyyah Allah 38, karena setiap manusia merasakan

hal tersebut dalam relung hatinya yang paling dalam.
Allah 3 berfirman:

O il 2500 535 20 2N 5 5 )
“Katakaniah: “Siapa Yang Empunya langit yang tujuh dan
Yang Empunya ‘Arsy vang besar?’ Mereka akan menjawab:
“Kepunvaan Allah.” (Al My’ minun: 86-87).

Keempat: Keesaan Allah 3% dalam memiliki dan
berbuat apa saja terhadap segala sesuatu secara mutlak.
Allah # berfirman:
e ity ot et A ol L S35 )
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“Katakanlah: “Siapakah yang memberi rizki kepadamu
dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan)
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang menge-
luarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur
segala urusan?” Maka mereka menjawab. “Allah.” Maka
katakaniah: “Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-
Nya)?”. Maka (Zat yang demikian) itulah Allah Tuhan
kamu yang sebenarnya, maka tidak ada sesudah kebena-
ran itu melainkan kesesatan.” (Yunus: 31-32).

Begitu juga seorang muslim mengimani uluhiyyah
Allah % bagi seluruh makhluk dari yang pertama sampai
yang terakhir, dan sesunguhnya tiada Tuhan selain Allah
dan tiada sesuatu yang hak disembah melainkan Allah.

Allah 3 berfirman:

Y Lt Lot L, ,0 e Jh Uy Y 4 Qnage)

(s S5 52 0 9
“Allah menyatakan bahwasanya tiada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan.
Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (fuga menya-
takan yang demikian itu). Tak ada Tuhan (vang berhak
disembah) melainkan Dia. Yang Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana.” (Ali ‘Imran: 18).
Firman Allah 3:

P TR IR AT ATH |
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“Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa, tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. ” (Al Bagarah: 163).

Di antara dalil-dalil tentang keesaan Allah 3 dalam
uluhiyyah-Nya adalah apa yang diberitakan oleh para
rasul-Nya ‘dlaihim ashsholaaty wassalaam ketika menyeru
kaumnya agar hanya menyembah Allah # yang Maha
Esa, Maka Nuh ‘Alaihis salam. berkata: “Wahai kaumku
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu
selain-Nya. ” (Al A’raaf: 59). Dan begitu pula Nabi Hud,
Sholeh, dan Syuaib berkata: “Hai kaumky, sembahiah
Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya, ”
(Al A’raaf: 73).

Dan Allah 4 berfirman:

(e T (e dn 0 O WL 60 ) s (B2 E0)

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada
tiap-tiap umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Aku (saja),
dan jauhilah Thaghut itu.” (An Nahl: 36).

Rasulullah & bersabda kepada Abdullah bin Abbas
Radhivallahu ‘anhu:

(il paals 5 18] JELG I )

“Jika kamu meminta, mintalah kepada Allah, dan jika
kamu mohon pertolongan, mohonlah kepada Allah.” (HR.
Tirmidzi).
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Dan sabda beliau:

PO R - ) wow A

(bl DL Gy Ly SUES Y )

“Sesungguhnya tidak boleh istighatsah (mohon pertolongan)
kepadaku, tetapi istighatsah itu secharusnya hanya kepada
Allah saja.” (HR. Thabrani}.

Dan sabda beliau:

(52l 0 it 2k Lale o)

“Barangsiapa yang bersumpah dengan selain Allah maka
ia telah melakukan kesyirikan.” (HR. Tirmidzi).
Dan sabda belian:

(32 T Wty o o)

“Sesungguhnya rugyah (jampe-jampe), tamimah (jimat),
dan tiwalah (pengasihan/pelet} adalah syirik.” (HR. Ahmad
dan Abu Dawud).

Dan seorang muslim juga mengimani nama-nama
Allah yang mulia dan sifat-sifat-Nya yang agung, serta
tidak melakukan penyekutuan terhadap-Nya dengan apa-
pun juga di dalamnya, tidak pula melakukan fa 'wil (penafsiran),
ta thil (penolakan), serta menyerupakan-Nya dengan sifat-
sifat makhluk, akan tetapi ia menetapkan nama-nama dan
sifat-sifat Allah, sesuai dengan apa yang Allah tetapkan
bagi diri-Nya dan apa yang ditetapkan oleh rasul-Nya,
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dan menafikan segala sesuatu yang Allak nafikan untuk
diri-Nya dan apa yang dinafikan pula oleh rasul-Nya dari
segala kejelekan dan kekurangan.

Allah 3% berfirman;

AR R R T A AR AR LA

Gl Ga
“Hanya milik Allah asma-u! husna, maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asma-ul husna itu, dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebe-
naran dalam (menvebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka

akan mendapatkan balasan terhadap apa yang mereka
kerjakan. " (Al A'raaf: 180).

R THAS A AR A AR A IR AUT TR |

“Katakaniah: “Seruiah Allah atau serulah Ar Rahman,
dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempu-
nyai al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik).” (Al
Israa’: 110).

Begitu pula dalil-dalil dari hadits yang mengabarkan
hal tersebut, seperti sabda Nabi &:

s Ey e WTh
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“Allah tertawa terbadap dua orang yang saling membunuh,
dua-duanya masuk surga.” (Muttafaqun ‘alaih).
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Dan sabda beliau:

. T e T AT P NP
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“Tatkala neraka Jahannam terus-menerus dijejali peng-
huninya, sedangkan ia mengatakan: “Apakah masih ada
tambahan?” Schingga Allah Rabbul ‘Izzah meletakkan
kaki-Nya padanya —Dalam satu riwayat: Telapak kaki-
Nya— maka menyatulah bagian-bagian neraka satu dengan
lainnya, seraya berkata: “Cukup, cukup.” (Muttafaqun
‘alaih).
Dan sabda beliau:

tm

% 2 . - o

U o ey ST gy T 05 0 i )
IR TEA A RO TA B

“Allah menggenggam bumni dan menggulung langit dengan
tangan kanan-Nya pada hari kiamat nanti, kemudian Allah
berfirman: “Aku adalah Penguasa, manakah penguasa-
penguasa bumi?” (HR. Bukhari).

Setiap muslim ketika mengimani sifat-sifat Allah,
dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat tersebu, tidak pernah
meyakini bahkan terlintas dalam fikirannya bahwa tangan
Allah menyerupai tangan makhluk-Nya dari segi makna
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apapun juga, namun kesamaan tersebut hanya sebatas
penamaan saja.
Allah % berfirman:

G ol 535 5 s )
“Tidak ada satupun yang serupa dengan-Nya, dan Dialah

yvang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Asy
Syuuraa: 11).

Mencintai para sahabat Rasulullah .

Setiap muslim mengimani kewajiban mencintai para -
sahabat Rasulullah 4 dan ahli baitnya, serta meyakini
keutamaan mereka atas seluruh kaum mu’minin dan mus-
limin. Dan sesungguhnya tingkat keutamaan dan keting-
gian derajat merekapun berbeda-beda, tergantung kepada
siapa di antara mereka yang lebih dahulu keislamannya.

Maka orang yang paling utama di antara mereka
adalah al Khulafa ar Rasyidun, lalu sepuluh orang yang
dijamin masuk surga, mereka adalah para al Khulafa ar
Rasyidun, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin al * Awwam, Sa’ad
bin Abi Wagqqash, Said bin Zaid, Abu ‘Ubaidah, ‘Amir bin
al Jarrah, Abdurrahman bin ‘ Auf, kemugdian para sahabat yang
ikut dalam perang Badar, dan orang-orang yang dijamin masuk
surga selain mereka yang sepulub, seperti Fathimah az
Zahra beserta dua orang putranya Hasan dan Husain, lalu
Tsabit bin Qais, Bilal bin Rabbah, dan Jain sebagainya.
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Sebagaimana ia juga mengimani adanya kewajiban
memuliakan para pemimpin Istam, menghormati dan me-
matuhi mereka. Mereka adalah para pemimpin agama,
seperti para ahli gira’at, ahli figh, ahli hadits, ahli tafsir
dari kalangan tabi’in dan tabi’it tabi’in —semoga Allah
merahmati dan meridhai mereka semua—

Ia juga mengimani kewajiban taat kepada para pe-
mimpin kaum muslimin, menghormatt dan berjihad bersama
mereka, serta mengimani keharaman keluar dari kepemim-
pinan mereka.

Oleh karena it setiap muslim harus memiliki adab
khusus terhadap mereka semua:

Adab terhadap para sahabat Rasulullah @ dan ahli
baitnya:
1. Mencintai mereka berdasarkan cinta Allah dan
Rasul-Nya kepada mereka.
2. Mengimani keutamaan mereka atas seluruh kaum
mu’minin dan muslimin lainnya, berdasarkan firman
Allah #:

LR ] :,6

UL..;hL r.hJ..\..v :_).‘.Ut, JL&B‘} g,r’.\_P'L&‘Ji u,td\,.]_,b'l ..L,.a.,l..Jl_,)

(e 1) e o ()
“Orang-orang yang terdahuly lagi pertama-tama (masuk
Islam) di antara orang-orang muhajirin dan anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah

ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah.”
(At Taubah: 100).
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Dan berdasarkan sabda Rasulullah &

& .

EF IS FES URT: P SRR T Al 1)
(el ) pons

“Janganlah kalian mencaci para sahabatku, karena sung-
guhpun salah satu di antara kalian menginfakkan emas
sebesar gunung Uhud, tidak dapat menyamai satu mud
{makanan) yang mereka infakkan tidak juga setengahnya.”
(HR. Abu Dawud).

3. Menempatkan Abu Bakar sebagai sahabat nabi yang
paling utama secara mutlak, lalu Umar, kemudian
Utsman dan Ali. Tbnu Umar Radhiyallahu ‘Anhuma
berkata: Kami pernah mengatakan pada saat Nabi
# masih hidup: “Umat Nabi @ vang paling utama
setelah beliau adalah Abu Bakar, lalu Umar, kemu-
dian Utsman, kemudian Ali, dan hal tersebut sampai
kepada Nabi @ dan beliau tidak mengingkarinya.”
{HR. Bukhari).

4. Tidak menyebut-nyebut keburukan, dan perselisihan
yang terjadi di antara mereka.

5. Meyakini kemuliaan istri-istri Nabi £ dan sesung-
guhnya mereka suci dan bersih, dan orang yang
paling utama di antara mercka adalah Khadijah
binti Khuwailid dan ‘ Aisyah binti Abu Bakar.
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Adapun adab kepada para ahli gira’at, ahll hadits,
dan ahli figih adalah:

L

2.

Mencintai dan mengasihi mereka serta mengetahui
keutamaan-keutamaan mereka.

Tidak menyebut nama mereka kecuali dengan ke-
baikan, nidak menjelekkan perkataan dan pendapat
mereka, dan mengetahui bahwa mereka adalah para
ahli ijtihad yang bekerja dengan penuh keikhlasan.
Pendapat mereka lebih utama dari pendapat orang-
orang yang datang setelah mereka, dan tidak diting-
galkan kecuali dengan firman Allah 3 atau hadits
Rasulullah # atau perkataan para sahabatnya #

3. Sesungguhnya semua karya ilmiyah para imam yang

empat, yaitu: Malik, Syafi’i, Ahmad, dan Abu Hanifah,
serta pendapat-pendapat mereka dalam permasalahan-
permasalahan agama, figih dan syari’at, bersumber
dari Kitabullah dan Sunnah rasul-Nya dan terhadap
dua sumber hukum ini, mereka tidak memitiki apa-
pun melainkan apa yang mereka pabami, atau apa
yang mereka istimbath (mengambil kesimpulan
hukum)-kan dari keduanya, atau apa yang mereka
qiaskan kepada keduanya.

4. Memandang bahwa mereka hanyalah manusia biasa,

bisa benar dan bisa pula salah. Maka pendapat salah
seorang di antara mereka dalam salah satu perma-
salahan, diluar keinginan dan kesengajaan mereka
—sangat jauh dari diri mereka— dapat melenceng
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dari kebenaran, hal tersebut terjadi karena kekhilafan,
ataupun lupa, atau karena kurang menguasai per-
masalahan tersebut. Oleh karena itu seorang muslim
tidak boleh terlalu fanpatik terhadap salah satu pen-
dapat dan meninggalkan pendapat yang lain, bahkan
diperbolehkan baginya untuk mengambil salah satu
pendapat dari pendapat pendapat mereka.

Adapun adab seorang muslim terhadap para
pemimpin negara adalah:

1. Memandang bahwa mentaati mereka merupakan
kewajiban, berdasarkan firman Allah %&:

G5 21 oy 0o Gipy Ao 0el 627300 G 0
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan ta-
atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (An
Nisaa’: 59).

Dan sabda Rasulullah #:

(BT S O VA AR WE R L A K P )
“Dengarkan dan taatilah, walaupun seorang yang dija-
dikan pemimpin untuk kalian seorang budak hitam seakan
kepalanya bagaikan sebuah anggur kering.” (HR. Bukhari).

Namun ketaatan terhadap mereka bukan dalam
rangka bermaksiat kepada Allah 3& karena ketaatan
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kepada Allah harus lebih didahulukan dari pada
ketaatan kepada mereka. Rasulullah @ bersabda:

E
PR

(IS W &,o LS e LY

“Tiada ketaatan kepada makhluk untuk bermaksiat kepada
Sang Maha Pencipta.” (HR. Ahmad dan Hakim).

2. Memandang keluar dari kepemimpinan mereka,

atau menampakkan penolakan terhadap mereka

merupakan suatu keharaman, berdasarkan sabda

Rasulullah &8:
(it ol e 2 1 46 b s ol a8 500

(e &2 G
“Barangsiapa yang membenci sesuatu dari pemimpinnya
hendaklah ia bersabar, karena sesungguhnya orang yang
keluar dari (kepemimpinan) pemimpinnya maka ia mati
dalam keadaan jahiliyah.” (Muttafaqun ‘alaih).

3. Mendoakan mercka dengan kebaikan dan sadad
(benar dalam perkataan dan perbuatan), dan agar
selalu mendapatkan faufiq serta terjaga dari kebu-
rukan, Karena kebaikan umat terletak pada kebaikan
mereka dan kerusakan umat juga terjadi akibat
kerusakan mereka.

4. Berjihad bersama mereka dan shalat di belakang
mereka, walaupun mereka berbuat kefasikan dan
mengerjakan segala bentuk keharaman yang tidak
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menyebabkan kekufuran, berdasarkan sabda Rasulullah

# kepada orang yang menanyakan tentang keta-

atan kepada waliyul amri (pemimpin):

(el G (Tl (03 G (il WG 1l i)
“Dengarkan dan taatilah, karena sesungguhnya kewajiban
mereka menjalani apa yang menjadi tanggungjawab me-
reka, dan kewajiban kalian menjalani apa yang menjadi
tanggungjawab kalian.” (HR. Muslim).

Dan berdasarkan perkataan Ubadah bin Shamit:

“Kami membai’at Rasulullah 8 untuk selalu men-

dengarkan dan mentaati beliau dalam segala hal

yang kami senangi atau kami benci, baik dalam
keadaan senang ataupun dalam keadaan susah, dan
tidak menentang kekuasaan pemimpin. Ia berkata:

“Kecuali jika kalian melihat kekufuran yang nyata

sedang kalian memiliki dalil yang jelas dari (Kitab)

Allah 3" (HR. Bukhari dan Muslim).

Adab kepada Allah 3.

Setiap muslim hendaknya merenungi segala karunia
yang telah Allah berikan kepadanya dalam jumlah yang
tak terhingga, sejak keberadaannya sebagai segumpa! <::
dalam rahim ibunya sampai ia bertemu dengan Tuhan-
nya Allah 3% Maka ia akan bersyukur kepada Allah 3
dengan lisannya, dengan memuja dan memuji-Nya, atan
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dengan seluruh anggota tubuhnya dengan mentaati se-
gala peraturan-Nya. Itulah adab kepada Allah 3, dan
sesungguhnya kufur nikmat serta ingkar terhadap karunia
Sang Maha Pemberi nikmat, adalah hal yang sangat ber-
lawanan dengan adab.

Allah 3% berfirman:

(o353 J 1508 (8584 i 536)

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat
pula kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan jangan-
lah kamyu mengingkari nikmat-Ku.” (Al Bagarah: 152).

Dan ia selalu merenungi segala tindakan Allah 3
terhadap dirinya yang selalu mengawasi semua aktifitasnya,
maka hatinya penuh dengan rasa takut kepada-Nya, lalu
jiwanya tunduk membesarkan dan mengagungkan-Nya,
sehingga ia malu untuk mendurhakai dan menentang-
Nya. Inilah bentuk adab kepada Allah 3% Maka bukan
termasuk adab sama sekali jika seorang hamba dengan
terang-terangan melakukan kedurhakaan terhadap tannya,
dan menentangnya dengan melakukan kenistaan dan ke-
burukan, sedangkan ia terus mengawasinya.

Allah % berfirman:

o8 0 Oy s U o))

“Ja mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang
kamu nyatakan. " (At Taghasbun: 4).
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Dan ia selalu melihat bahwa Allah 3§ telah menak-
dirkan segala sesuatu untuk dirinya, maka tidak ada tempat
menghindar baginya, tiada pula keselamatan dan tempat
bersandar melainkan kepada Allah 3% Maka ia kembali
kepada-Nya, menyerahkan dan menggantungkan segala
urusannya hanya kepada Allah #. Inilah bentuk adab
kepada Allah 3% yang telah mengurus dan menciptakan
dirinya. Maka bukan termasuk adab sama sekali jika ia
lari dari Zat yang tidak dapat ia menghindar dari-Nya,
dan menyandarkan diri kepada sesuatu yang tidak mem-
punyai kekuasaan apapun, dan menggantungkan dirinya
kepada sesuatu yang tidak mempunyai daya dan upaya -
sedikitpun.

Allah 3 berfirman:

(ot 20T30 0y 56 e L)
“Tidak ada suatu binatang melatapun melainkan Dia-

lah yang memegang ubun-ubunnya. ” (Huud: 56).
Dan firman-Nya:

(o 5 G858 o (23D

“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal,
Jika kaanu benar-benar orang yang beriman.” (Al Maidah: 23).
Kemudian ia merenungi rahmat Allah 3 yang telah

dilimpahkan kepadanya dan kepada seluruh makhluk.
Maka tatkaia ia menginginkan rahmat yang lebih besar
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dari sebelumnya, ia tunduk merendah kepada Allah %%
dan berdoa dengan penuh ketulusan, dan mendekatkan diri
kepada-Nya dengan kata-kata yang baik dan melakukan
amal shaleh, inilah adab seorang muslim kepada Allah 3&
Dan bukan termasuk adab sama sekali jika ia besputus asa
untuk memohon tambahan rahmat dari Zat yang rahmat-
Nya meliputi segala sesuatu.
Dan firman Allah #%:

() o L YD
“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.”
(Yuusuf: 87).

Dan hendaknya seorang muslirm memikirkan betapa
kerasnya adzab Allah # dan betapa kuat balasan-Nya,
sehingga ia menjaga diri darinya dengan mentaati segala
perintah-Nya dan berusaha untuk tidak mendurhakai-Nya,
itulah adab ia kepada Allah % maka bukan termasuk adab
sama sekali jika seorang hamba yang lemah dan tidak
memiliki kekuatan sedikitpun, melakukan kedurhakaan
dan kezaliman di hadapan Allah yang Maha Perkasa lagi
Maha Kuasa, yang Maha Kuat lagi Maha Tinggi kekuasaan-
Nya, dan Allah #% berfirman:

AP RS IVATAHE AT (" P..u ATRAISA
“Dan Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap

suatu kaum, maka tiada yang dapat menolaknya, dan sekali-
kali tiada pelindung bagi mereka selain Dia.” (Ar Ra’d: 11).
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Dan firman-Nya:
(4...1...3 iy ;,_h. ul)

“Sesungguhnya adzab Tuhanmu benar-benar keras.” (Al
Buruj: 12).

Lalu hendaknya setiap muslim ketika ia bermaksiat
kepada Allah # dan keluar dari ketaatan kepada-Nya,
merasa seakan ia telah menerima ancaman Allah % dan
telah turun adzab kepadanya. Sebagaimana ia merasa tat-
kala mentaati dan mengikuti syari’at-Nya, seakan ia telah
mendapatkan kebenaran janji Allah kepadanya, dan pa-
kaian keridhaan-Nya telah dilepaskan untuk dirinya, maka
hal tersebut menjadikan ia berbaik sangka kepada Allah 3%
Karena tidaklah beradab bila seseorang berburuk sangka
kepada Allah lalu melakukan kemaksiatan dan kedurha-
kaan kepada-Nya, lalu ia mengira bahwa Allah tidak me-
lihatnya dan tidak akan memberi balasan terhadap dosa-
dosanya.

Allah # berfirman:

s (B s Byl a1 Al Y ::m,f;.;.:;-og;,)
(Lf_,_ya\-h-"'- PML i-Sl:J'- l.iu 's—.b

“Bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui
kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan. Dan yang de-
mikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka
terhadap Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakan
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kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang
merugi. " (Fushshilat: 22-23).

Dan tidak pula dikatakan beradab kepada Allah 8%
bila ia bertagwa dan mentaati-Nya lalu mengira bahwa
Allah tidak memberi ganjaran atas amal kebaikannya,
dan mengira bahwa Allah tidak menerima ketaatan dan
ibadahnya, sedangkan Allah 3 berfirman:

o b, 8 S (2335 5005 el 2%
“Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan rasul-
Nva dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya,

maka mereka adalah orang-orang yang mendapat keme-
nangan. " (An Nuur: 52).

Kesimpulan: Bahwa rasa syukur seorang hamba
kepada Allah atas segala nikmat-Nya, dan rasa malu kepada-
Nya tatkala ada kecenderungan untuk melakukan satu
kemaksiatan, dan kesungguhan hati kembali kepada-Nya,
hanya menggantungkan segala permasalahan dan urusan
kepada-Nya, mengharapkan rahmat-Nya, takut akan balasan-
Nya, berbaik sangka kepada Allah akan janji yang pasti
akan ditepati dan ancaman yang pasti akan dipenuhi
kepada siapapun yang Dia kehendaki, semua itu meru-
pakan adab seorang hamba kepada Allah 3 dan sebatas ia
memegang teguh dan menjaganya setinggi itu pula dera-
jamya,



Pedoman Hidup Setiap Muslim

Adab kepada Kalam (perkataan) Allah .

Setiap orang yang beriman meyakini kesucian dan
kemuliaan Kalam Allah 3§ serta keutamaannya atas semua
perkataan. Dan al Qur’an adalah Kalam Allah, barang-
siapa yang berkata dengannya ia benar, barangsiapa yang
menjalankan hukumnya niscaya ia adil, dan sesungguh-
nya ahiul Qur’an merupakan ahlullah dan orang-orang

khusus-Nya, dan mereka yang berpegang teguh dengannya
adalah orang-orang yang selamat dan mendapatkan ke-

menangan, sedangkan mereka yang berpaling darinya
akan binasa dan merugi. Rasulullah & bersabda:
(VAAITAFCE Aw T IS TA

“Bacalah al Qur’an, maka sesungguhnya ia akan datang

pada hari kiamat sebagai pemberi syafa’at kepada orang-
orang yang telah membacanya.” (HR. Muslim).
Dan sabda Rasulullah £:

(ol it Jaf i o3 o)

“Ahlul Qur’an adalah ahlullah dan orang-orang khusus-
Nya.” (HR. Ibnu Majah).
Dan sabda beliau:

P I T I VO S SO Ll
Uy il 0525 U s s Soasd fia s i Ui B
((eyadt 5557 0T, 533 = I S35



Pedoman Hidup Setiap Muslim @

“Sesungguhnya hati itu bisa berkarat sebagaimana ber-
karatnya besi.” Maka dikatakan: Apa pembersihnya wahai
Rasululiah? Maka beliau bersabda: “Membaca al Qur’an
dan mengingat mati.” (HR. Baihaqi).

Dan setiap muslim mempunyai kewajiban meng-
halalkan apa yang dihalalkan oleh al Qur’an dan meng-
haramkan apa yang diharamkannya, melaksanakan adab-
adabnya, berakhlak dengan akhlaknya.

Maka ketika ia membacanya hendaklah ia mem-
perhatikan adab-adab berikut ini:

1. Membacanya dalam keadaan suci, menghadap kiblat
dan duduk dengan penuh kesopanan dan ketenangan.

2. Membacanya dengan tartil dan tidak terburu-bury, dan
minimal ia membacanya sebanyak tiga malam, ber-
dasarkan sabda Rasujutlah .

(2 1 31 T 133 10 6 )
“Tidak akan mengerti orang yang membaca al Qur’an lebih
sedikit dari tiga malam.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah).

3. Membacanya dengan penuh kekhusyukan.
4. Membaguskan suaranya, berdasarkan sabda Rsulullah é:

((uSayol, LA 5N
“Hiasilah al Qur'an dengan suaramu.” (HR. Ahmad, Tbnu
Majah, Nasa’i, dan Abu Dawud).

5. Mensirkan (merendahkan) bacaannya jika ia takut riya,
atan mengganggu kekhusyukan orang yang sedang shalat.
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6. Membacanya dengan penuh perhatian, serta berusaha
merenungi dan memahami makna dan rahasia-rahasia
yang terkandung di dalamnya.

7. Ketika membaca al Qur’an hendaknya ia tidak ter-
masuk orang-orang yang lalai dan menyimpang dari
aturan-aturannya, karena hal tersebut dapat menyebab-
kan pelaknatan terhadap diri sendiri, seperti jika halnya
ia membaca ayat:

oS e al 223 1555 )
“Maka kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada
orang-orang yang dusta. " (Al ‘lmraan: 61).
Dan firman-Nya:

Cralan e dn iz v

“Ingatlah kutukan Allah ditimpakan atas orang-orang

yang zalim.” (Huud:18).

8. Berusaha dengan sungguh-sungguh agar menjadi ahlul
Qur’an yang merupakan ahlullah dan orang-orang
khusus-Nya,

Adab kepada Rasululiah &.

Setiap muslim dalam relung hatinya, merasakan
kewajiban beradab kepada Rasulullah B dengan adab
yang sempurna dikarenakan beberapa hal berikut ini:
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1. Bahwa Allah 3% telah mewajibkan kepada setiap orang
mu’min baik laki-laki maupun perempuan, agar me-
miliki adab kepada Rasulullah # dalam firman-Nya:

s o N S e U Y :_,.'..U\ Al

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian men-
dahului Allah dan Rasul-Nya.” (Al Hujuraat: 1).
Dan firman-Nya:

YJH‘uﬂdﬁrﬁlﬁiﬁﬁleHf JJ'-L‘ﬁL.:)
o 2aEs s voown sAee

9 0w i b g e S il 8
G
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mening-
gikan suaramu lebih dari suara Nabi, don janganiah kamu
berkata kepadanya dengan suara yang keras sebagai-
mana kerasnya (suara) sebagian kamu kepada sebagian
yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalmu, sedang-
kan kamu tidak menyadari.” (Al Hujuraat: 2).
2. Bahwa Allah 3% telah mewajibkan atas orang-orang

mu’min untuk mentaati dan mencintai Rasulullah 3.
Allah 3 berfirman:

(i Gl il g o

“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah
dan taatlah kepada Rasul. " (Muhammad:33).



Pedoman Hidup Setiap Muslim

Dan firman-Nya:
€0 2 I.SL;.. Gy orpidad Jyma ‘.SL.TL._,)
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah
dia, dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggal-
kaniah.” (Al Hasyr: 7).
Dan firman-Nya:

(S8 1S3 s, A PCASIE A AV Dyt o555 ) 5D
“Katakaniah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allgh,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni
dosa-dosamu.” (Ali ‘Imraan: 31).
Dan sabda Rasulullah #:

s K2 a2

uuLJl_g eJJl\,_,o.LJ_,t_,.ad.leld_,S‘uJ-rSJ&l‘_rajaY))
(W
“Tidaklah sempurna keimanan salah seorang di antara
kalian sehingga aku lebih dicintai dari anak, orang tuanya,
dan seluruh manusia.” (Muttafagun ‘alaih).
Akan tetapi, bagaimanakah cara kita beradab kepada
Rasulullah # dan dengan apa?
A. Dengan mentaatinya dan mengikuti jalan kehidupan
beliau baik dalam urusan dunia ataupun agamanya.
B. Kecintaan, pemuliaan, dan pengagungan terhadap
orang lain siapapun ia, tidak melebihi kecintaan,
pemuliaan dan pengagungan terhadap diri beliau.
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C. Mencintai orang yang beliau cintai, memusuhi orang
yang beliau musuhi, dan meridhai apa yang beliau
ridhai, serta marah terhadap sesuatu yang membuat
beliau murka.

D. Memuliakannya ketika menyebut nama beliau dan
bershalawat serta salam kepadanya.

E. Membenarkan segala apa yong beliau kabarkan,
baik tentang urusan agama, permasalahan dunia,
maupun hal-hal ghaib dalam kehidupan dunia atau-
pun kehidupan akhirat.

F. Menghidupkan sunnah-sunnah beliau, memperju-
angkan syari’atnya, dan menyampaikan dakwah beliau,
serta melaksanakan wastiatnya.

Adab seorang muslim kepada dirinya.

Setiap muslim meyakini bahwa kebahagiaan hidup-
nya baik di dunia maupun akhirat, terletak pada bagai-
mana ia mendidik dan mensucikan dirinya.

Allah ¥ berfirman:

,,,,,,

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan
Jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengolori-
nyva.” (Asy Syams: 9-10).

' Dan firman-Nya:

wlalt fylaey 15T L ) L L SLIYI ) yaiill)
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L Py

(';_-G.a."l-;f,-alj_,éadl.’; I:,:ﬁ'n_,.p_’

“Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang ber-
iman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menase-
hati supaya memtaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya meneiapi kesabaran.” (Al *Ashr; 1-3).

Dan sabda Rasulullah #:

7 T PSR T I A TR N SR JT)

(I RV S WY A SR ATA (A T
“Seturuh umatku akan masuk surga kecuali orang yang
enggan.” Dikatakan: Siapakah orang yang enggan itu ya
Rasulullah? Beliau bersabda: “Siapa yang mentaatiku
akan masuk surga, dan siapa yang mendurhakaiku maka
ia enggan masuk surga.” (Bukhari).

Sebagaimana ia meyakini bahwa hal yang dapat
membersihkan dan mensucikan jiwanya adalah keimanan,
dan sesuatu yang dapat mengotorinya adalah kekufuran
dan kemaksiatan,

Allah % berfirman:

Dl B e Ll S D Bt 3D
(o

“Dirikaniah shalat pada dua tepi siang (pagi dan petang)
dan pada sebagian permulaan malam, sesungguhnya per-
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buatan-perbuatan vang baik itu akan menghapuskan

perbuatan-perbuatan yang buruk.” (Huud: 114).

Dan fimman-Nya:

(O3S (8 G gy Lo O 1 S

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang se-

lalu mereka usahakan itu menusup hati mereka.” (Al

Muthaffifiin:14).

Oleh karena itu, setiap muslim selalu berusaha untuk
mendidik diri dan mensucikan jiwanya, serta membiasa-
kannya untuk selalu ringan mengerjakan kebaikan dan
jauh dari segala keburukan di waktu siang maupun malam.
Lalu senantiasa berkontemplasi (merenungi diri) dan
membawa dirinya kepada hal-hal yang baik, serta mendo-
rongnya semaksimal mungkin untuk selalu berada dalam
koridor ketaatan, sebagaimana ia menjauhkan dirinya dan
keburukan dan kerusakan dengan usaha yang maksimal
pula. Untuk itu hendaklah ia mengikuti beberapa langkah
berikut ini:

1. Taubar: Yang dimaksud dengan taubat disini adalah
berlepas diri dari seluruh perbuatan dosa dan maksiat,
dan menyesali segala dosa-dosa yang telah lalu serta
bertekad untuk tidak mengulanginya dikemudian hari.
Allah % berfirman:

RS e L 5 8 0T )
Celniged o g of o (S s s
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“Hai orang-orang yang beriman, bertqubatiah kepada
Allah dengan taubat yang semurni-murninya, mudah-
mudghan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-kesa-
lahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai. ” (At Tahriim: 8).
Dan sabda Rasuluiiah &:

S B L S (e A AL S0 ey i O1D)

(g ot S 5 N Gt

“Sesungguhnya Allah membuka tangan-Nya di malam hasi

agar bertaubat orang yang melakukan keburukan di siang

hari, dan membukanya pada siang hari agar bertaubat
orang yang melakukan keburukan dimalam hari, sampai
terbitnya matahari dari ufuk barat.” (HR. Muslim).

2. Mwragabah: Yaitu hendaknya setiap muslim menjaga
sikap dan perbuatannya dihadapan Allah 3 di setiap
waktu dalam bidupnya, dan menyadari bahwa Allah 3
selalu mengawasi segala tindak tanduknya, serta me-
ngetahui apapun yang dirahasiakan dan dinyatakannya.
Dengan demikian jiwanya menjadi yakin dengan pe-
ngawasan Allah # terhadap dirinya, merasakan kede-
katan ketika mengingat-Nya, mendapatkan ketenangan
tatkala mentaati-Nya, selalu tertuju kepada-Nya dan
berpaling dari selain-Nya. Inilah makna Islaamul wajhi
(menyerahkan diri) dalam firman Allah3:
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LAY wi};};.lufw\_‘.g’ R
“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada
orang yang ikhlas menyerahkan dirinva kepada Allah
sedang diapun mengerjakan kebaikan.’ (An Nisaa’: 125).
Dan merupakan inti dari apa yang disebutkan oleh
Allah 4 dalam firman-Nya:

Y ;gb’gw"‘ﬂ}oﬁsyliaﬁu’,ab;)%ﬁ Uy
(s Opalid 3) f;’,;,i.. (.S.J.c s
“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak
membaca suatu ayat dari al Qur'an dan kamu tidak
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi
saksi atasmu diwakiu kamu melakukannya.” (Yunus: 61).
Dan sabda Rasulullah #:

- ’

((Jl}bbol)aus;rjub iel‘rn..lnSdﬂ'h”f))

“Menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, jika

kamu belum dapat meiihat-Nya, maka yakintah bahwa Dia

melihatmu.” (Muttafaqun ‘alaih).

3. Muhasabah (kontemplasi diri): Bahwasanya setiap
muslim ketika mengerjakan amal kebaikan di dunia ini
di waktu siang maupun malam, yang akan membuahkan
kebahagiaan bagi kehidupan akhiratnya, dan menjadi-
kan dirinya berhak mendapatkan penghormatan dan
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kenikmatannya, serta meraih ridha Allah 3 di dalam-
nya, dan menjadikan kehidupan dunia kesempatan untuk
bekerja dan beramal, maka hendaknya ia memandang
semua kewajiban yang dibebankan syart’at kepada-
nya bagaikan seorang saudagar yang melihat modal
perniagaannya, dan memandang semua amal-amal yang
sunnah sebagai keuntungan yang lebih dari modalnya,
lalu memandang dosa-dosa dan kemaksiatan bagaikan
kerugian yang dideritanya. Kemudian dalam skala waktu
tertentu ia duduk seorang diri untuk merenungi semua
amal yang telah ia [akukannya sehari-hari, maka jika
ta mendapatkan kekurangan di dalamnya ia mencela
dan menjelekkan dirinya, talu mengerjakan amal yang
kurang tersebut jika termasuk dari amalan yang dapat
diqadha, dan jika tidak, maka untuk menutupinya ia
memperbanyak amalan sunnah, dan jika kekurangan
tersebut terdapat pada amalan yang sunnabh, ia segera
mengganti kekurangan tersebut lalu mencukupinya.
Dan jika 1a melihat kerugian karena telah menger-
jakan pekerjaan yang dilarang, ia mohon ampun dan
menyesalinya lalu mengerjakan amal kebajikan sebagai
bentuk perbaikan terhadap kerusakan yang telah ia
lakukan. Inilah yang dimaksud dengan muhasabah diri,
di antara dafil-dalinya adalah firman Allah %:

A () a0 L G T W0 2 ST G )
=25 A o X) 40 L geal
ERNL Y

(Ol s 3
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa

yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” (Al Hasyr: 18).
Dan Umar bin Khaththab Radhivallahu ‘Anku mengatakan:
“Evaluasilah diri kalian sebelum kalian dievaluasi.”

4, pMuyjahadah: Hendaknya setiap muslim mengetahui bahwa
musuh yang terbesar bagi dirinya adalah hawa nafsunya
sendiri, yang selalu cenderung kepada keburukan dan
berpaling dari kebaikan, mendorong kepada kejelekan
dan sangat suka berleha-ieha, senantiasa disibukan oleh
nafsu syahwat kendati dibalik itu semua terdapat kehan-
curan dan kesengsaraan. Maka jika setiap muslim me-
ngetahui hal tersebut ia akan melawan hawa nafsunya
untuk selalu mengerjakan kebaikan dan menjauhi
kemungkaran. Allah 3% berfirman:

i 2 oy G2 W05 3 (30 2300
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keri-
dhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan kami. Dan sesungguhnya Allah benar-
benar beseria orang-orang yang berbuat baik " (Al ‘Anka-
buut: 69).

Inilah pola kehidupan orang-orang saleh dan orang-
orang mu’min yang sejati. Rasuluilah £ melaksanakan
shalat malam sampai kedua kaki beliau yang mulia
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pecah-pecah, ketika ditanyakan tentang hal tersebut
maka beliau bersabda:

P T 4 F R
((5sa e ot U st sy
“Tidakkah aku suka menjadi hamba yang bersyukur?”

Hak kedua orang tua.

Setiap muslim meyakini hak-hak orang tua yang wajib
ia laksanakan, yaitu berbakti, taat, dan memperlakukan
keduanya dengan baik, bukan karena keduanya menjadi
sebab keberadaannya di dunia, atau karena keduanya telah
memberikan sesuatu yang terbaik bagi dirinya yang wajib
ia balas dengan sesuatu yang setimpal, hamun sernata-mata
karena Allah 45 telah menjadikan ketaatan kepada ke-
duanya merupakan kewajiban atas dirinya.

Allah 3% berfirman;

s oa PP A [P SR A
ULS) iy, sy s Ut o, ain)

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan

menyembah selain Dia, dan hendaklah kamu berbuat baik

kepada ibu bapakmu dengem sebatk-baikrna. " (Al Israa’: 23).
Dan Rasujullah @& bersabda:

(U s Oyt U 1 s 50 s Uiy

(LS00 Sy B, B0
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“Tidakkah aku beritahu kalian tentang dosa yang paling

besar? Mereka menjawab: Ya, wahai Rasulullah. Maka

beliau bersabda: “Menyekutukan Allah dan durhaka ke-
pada kedua orang tua...” (Muttafagun ‘alaih).

Dan telah berkata Abdulzh bin Masud Radhiyallahu
‘Anha: Ak bertanya kepada Rasulullah, amal perbuatan
apakah yang paling dicintai oleh Allah 37 Beliau ber-
sabda: “Berbakti kepada kedua orang tua.” Aku berkata:
Kemudian apa lagi? Beliau bersabda: “Jihad di jalan Allah.”
Dan telah datang kepada beliau seorang laki-laki memohon
izin berjihad di jalan Allah % maka beliau bersabda:
“Apakah orang tuamu masih hidup?” la menjawab: “Ya.”
Beliau bersabda: “Maka kepada keduanya, berjihadlah!”
(Muttafaqun ‘alaih).

Setiap muslim ketika mengetahui hak-hak orang tua-
nya lalu ingin mengamalkannya dengan sempuma karena
taat kepada Allah % dan sebagai pelaksanaan terhadap
wasiat-Nya, maka di hadapan mereka ia harus menjaga
adab-adab berikut ini:

1. Mentaati perintah dan menjauhi larangan keduanya
selama di dalamnya tidak terdapat unsur maksiat ke-
pada Allah 3% karena tidak ada ketaatan kepada makhluk
untuk mendurhakai Sang Maha Pencipta, berdasarkan
firman Allah 3:
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmy ten-
tang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan
pergalilah keduanya di dunia dengan baik. ” (Lugmaan: 15).

Dan sabda Nabi #:
(BHEVE VIR YRR A1)

“Tiada ketaatan kepada makhluk untuk bermaksiat kepada

Sang Maha Pencipta.” (HR. Ahmad dan Hakim).

2. Memuliakan keduanya, menjaga kesopanan terhadap
keduanya, lemah lembut dan mengasihi keduanya, meng-
hormati keduanya dengan perkataan dan perbuatan,
tidak mengangkat suara di atas suara mereka, tidak
mendahului mereka dalam berjalan, selalu mendahulu-
kan mereka atas istri dan anak, dan tidak pergi kecuali
dengan seizin mereka.

3. Berbakii kepada keduanya dengan segala macam bentuk
kebatkan dan kebajikan, seéperti mencukupi makanan
dan pakaian keduanya, mengobati penyakit keduanya
dan melindungi keduanya dari keburukan serta siap
mengorbankan jiwa untuk keselamatan keduanya.

4. Mendoakan dan mohon ampun untuk keduanya serta
menghormati sahabat keduanya.

Hak-hak anak.

Seorang muslim mengakui hak-hak anak atas orang
tuanya, hal tersebut tercermin pada saat ia memilih seorang
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ibu untuknya, memberi nama yang baik, menyembelih
‘agiqah pada hari ketujuh dari kelahirannya, mengkhi-
tannya, mengasihi dan menyayanginya, memberi natkah
dan pendidikan yang baik, memperhatikan keluasan wa-
wasan dan pengetahuannya tentang ajaran-ajaran Islam,
melatihnya mengerjakan kewajiban-kewajiban agama dan
sunnah-sunnahnya serta adab-adabnya, schingga ketika
ia telah mencapai kedewasaannya ia menikahkannya, dan
memberikan pilihan untuk tetap berada di bawah penga-
wasannya atau hidup mandiri. Hal ini didasari beberapa
dalil berikut ini:
Firman Allah 3%:

o oot S e Rl s I0)
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"Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan, Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf.”
{Al Baqarah: 233).

Dan firman Allah 32

Gy OS5, 1 STy WS (8 (5T i)
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu.” (At Tahriim: 6).
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Dan firman Allah 3:
O,Gtoﬁ:lo;l-:“’o:nzcl'- a‘.lt:'p
((-SL;J_, (Q.PJJJ O:udWi I ‘.S'ﬂ_,fl_,];a.. ‘9‘3)
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan, Kamilah yang akan memberi rizki kepada

mereka dan juga kepadamu.” (Al Israa’: 31).
Dan berdasarkan sabda Rasulullah -

(L 5y 5 AL ol 53 L R0, 250 D)
“Setiap anak tergadaikan dengan ‘agigah-nya yang disem-
belih pada hari ke tujuh sejak kelahirannya, diberi nama
dan dicukur rambutnya.” (HR. Ashhabus Sunan).

Dan sabda Rasulullah #:

CCWSTRF PR AVARRAAAIR)
“Samakanlah pemberianmu kepada semua anak-anakmu.”

(HR. Baihagi dan Thabrani).
Dan berdasarkan sabda Rasulullah #:
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“Perintahkan anak-anakmu shalat ketika mereka berumur
tujuh tahun, dan pukullah jika mereka meninggalkannya
pada saat berumur sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat
tidur mereka.” (HR. Abu Dawud dan Barani).
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Persaudaraan.

Setiap muslim memandang bahwa adab kepada sau-
dara sama seperti halnya adab kepada orang tua dan anak.
Maka hendaknya saudara yang lebih kecil menjaga adab
mereka kepada saudaranya yang lebih besar sebagaimana
ia menjaga adabnya kepada orang twa, dan begitu pula se-
baliknya bagi saudara yang lebih besar hendaknya mem-
berikan hak dan melaksanakan kewajiban serta menjaga adab
terhadap saudaranya yang lebih kecil, seba-gaimana yang
ia lakukan terhadap orang tuanya. Hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah g:
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“Berbaktilah kepada ibu bapakmu, kemudian saudaramu
yang perempuan dan yang laki-laki, lalu kerabatmu yang
terdekat.” (HR. Hakim).

Suami istri.

Setiap muslim mengakui adab-adab suami istri satu
sama lainnya, yang merupakan hak masing-masing atas
keduanya, hal ini berdasarkan firman Allah 3&:
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“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma ruf, akan tetapt para
suami mempunyai satu tingkatan yang lebih daripada istri-
istrinya.” (Al Baqarah: 228).
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Ayat ini menetapkan hak masing-masing suami istri
satu atas lainnya, dan memberikan kekhususan derajat yang
lebih kepada suami atas istrinya karena beberapa hal ter-
tentu yang dimilikinya.

Dan sabda Rasulullah § pada ha}: perplsahan

((Lu PSJL... L,ls t.SJ b v

“Ingatlah, sesungguhnya bagimu hak atas istri-istrimu.”

(HR. Ashhabus Sunan dan Tirmidzi menganggapnya shahih).

Namun sebagian hak-hak tersebut ada yang harus
dipenuhi oleh keduanya, dan sebagian lagi khusus bagi
salah satu di antara keduanya.

Hak-hak yang harus dipenuhi oleh keduanya adaiah:

1. Amanah: Maka wajib bagi masing-masing suami istri
menjaga amanah pasangannya, tidak saling mengkhianati
dalam hal yang kecil maupun besar.

2. Cinta dan kasih sayang: Yaitu masing-masing saling
memberikan cinta murninya yang paling besar, dan
kasih sayangnya yang penuh silih berganti sepanjang
hidup mereka, sesuai dengan firman Allah #&:

S5 s W 500 3Tl e (ST 5l o T )
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia men-

ciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya

kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan

dijadikannya di antara kamu rasa kasih dan sayang.”
(Ar Ruum: 21).
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Dan sabda Rasulullah #:

(G ¥ o Y o)

“Siapa yang tidak menyayangi tidak akan disayangi.” (HR.

Thabrani).

3. Saling mempercayai: Yaitu masing-masing saling mem-
percayai satu sama lainnya, tidak saling memendam
perasaan ragu terhadap kejujuran, kesetiaan, dan keikh-
lasan pasangannya, hal ini berdasarkan firman Allah 3%:

G 0y L)

“Sesungguhnya orang-orang mu 'min adalah bersaudara.”
(Al Hujuraat: 10).
Dan sabda Rasulullah #:

(COVTIAVPVE (RO KO

“Tidaklah sempurna iman seseorang di antara kalian se-
hingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri.” (HR. Bukhari dan Muslim).
Sesungguhnya ikatan pernikahan antara suami dan istri,
akan semakin menguatkan dan memantapkan hubungan
persaudaraan keduanya dalam ruang lingkup keimanan.
4. Adab-adab umum: Seperti sikap lemah-lembut, wajah
yang berseri, dermawan, pujian dan penghargaan, Ini-
lah yang disebut dengan “mempergauli dengan cara
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yang ma'ruf (baik),” yang diperintahkan oleh Allah 3§
dalam firman-Nya:
(55 3552600
“Dan pergaulilah mereka dengan cara yang ma’ruf.”
{An Nisaa’: 19).
Dan ini merupakan tausiah kebaikan yang diperintah-
kan Rasul yang mulia dalam sabdanya:

LE I
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“Berpesan baiklah kalian kepada kaum wanita. > (HR.
Muslim).

Adapun hak-hak khusus dan adab-adab yang wajib
dilaksanakan oleh masing-masing suami istri adalah se-
bagai berikut;

Hak-hak istri:
1. Mempergaulinya dengan cara yang ma’ruf, berdasarkan
firman Allah #:
(EPPARN I
“Dan pergaulilah mereka dengan cara yang ma’ruf.”
(An Nisaa’: 19).
Maka seorang suami wajib memberinya makan bila
ia makan, dan memberinya pakaian bila ia berpakaian,
dan mendidiknya bila ia takut nusyuz (tidak taat kepada
suami)-nya sesuai dengan tuntunan yang diperintahkan
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oleh Allah, vaitu dengan menasehatinya tanpa caci
maki dan tidak pula menjelekkannya, dan jika ia taat
cukuplah baginya, namun bila tidak maka ia memisah-
kannya dari ranjangnya. jika ia taat maka hal itu sudah
cukup baginya. bila tidak maka ia boleh memukulnya
selain wajah dengan pukulan yang tidak keras (tidak
mencelakakan). tidak pula membuat darahnya mengalir,
atau mengakibatkan luka. serta tidak menyebabkan
hilangnyva fungsi salah satu anggota tubuhnya, berda-
sarkan firman Allah 4&:
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“Dan wanita-wanita vang kamu khawatirkan nusyuznya,
maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di
tempat ridur mercka, dan pukullah mereka. Kemudian jika
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
Jalarn untuk memusahkannya. " {An Nisaa’: 34).
Dan berdasarkan sabda Rasulullah # kepada orang
vang bertansya kepada beliau: “Apakah hak istri atas
suami itu?” Maka beliau bersabda:

o oo s Wy ST O] e ST aabs O Lgaadal O1))
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“Memberinya makan jika kamu makan, memberinya pa-
kaian jika kamu berpakaian, jangan memukul wajahnya,
Jangan pula menjelekkannya, dan jangan berpisah dengan-
nya kecuali hanya dirumah saja.” (HR. Abu Dawud).

Dan sabda beliau:

F4 PRGN . a PO R I S RS g PL P
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“Ingatlah, hak-hak istri atas dirt kalian, memberinya pa-
kaian dan makanan dengan cara yang baik.”

Dan sabda beliau:

Lt (oo Lald e &8 U (Gl Y (gD e a4 YD)
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“Janganlah seorang mu’min membenci istrinya, jika ia

mendapati dalam diri istrinya satu sifat yang dibenci, mung-

kin ia mendapatkan satu sifat lain yang dapat membuat-
nya senang ~ (HR. Musiim).

2. Mengajarkan hal-hal yang wajib diketahui olehnya
tentang urusan agamanya jika ia belum mengetahui,
atau memberi izin baginya pergi ke majlis-majlis ilmu
untuk mempelajarinya di sana. Karena kebutuhannya
dalam meningkatkan kualitas keagamaannya tidak kalah
penting dari kebutuhan makan dan minumnya. Allah
# berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka. ” (At Tahriim: 6).

3. Mewajibkannya meiaksanakan ajaran-ajaran Islam,
seperti melarang istriva membuka aurat dan berbaur
dengan laki-laki lain tanpa disertai mahramnya dan lain
sebagainya. Karena laki-laki adalah seorang pemimpin
yang dibebani tanggung jawab untuk menjaga dan
melindunginya. Allah 4 berfirman:

U e 0G5 D)

" Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.”
(An Nisaa': 34).

Dan berdasarkan sabda Nabi #:
“Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi dmnya, dan akan
dimintakan pertanggungjawabannya atas apa yang dipim-
pinnya.” (Muttafaqun ‘alaih).

Hak-hak suami.
Wajib bagi istri atas suaminya melaksanakan hak-
hak dan adab-adab berikut ini:
1. Mentaatinya selama tidak untuk maksiat kepada Allah 3&.
Berdasarkan firman Allah 3:

. e Mo
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“Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganilah
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.” (An
Nisaa’: 34).
Dan sabda Rasululiah #:
ER. 2
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*Jika seorang laki-laki menginginkan istrinya datang ke

tempat tidurnya (mencampurinya) namun sang istri tidak

memenuhinya, lalu ia tidur dalam keadaan marah kepa-

danya, maka malaikat melaknat istrinya sampai datang

pagi hari.” {(Muttafaqun ‘ataih).

Dan sabda Rasuiuilah &:

(PP RVRR S A YA (A RV Tk [ R O 4
“Jika aku (boleh) memerintahkan seseorang bersujud
kepada orang lain, niscaya aku akan perintahkan seorang
istri sujud kepada suaminya.” (Muttafaqqun ‘alaih).

2. Menjaga kehormatan dan kemuliaan suami, serta meme-
lihar4 harta, anak. dan semua urusan rumah tangganya,
berdasarkan firman Allah 3%:

i i G b St 256 Slutall)

“Maka wanita yang shaleh adalah yang taat kepada Allah
dan memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
karena Allah telah memelihara mereka.” (An Nisaa’: 34).
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Dan sabda Rasulullah :
(((VEPR Dy sy g s o g_o =l AT

“Dan seorang istri adalah pemimpin dalam rumah sua-

minya dan akan dimintakan pertanggungjawabannya atas

apa yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari).

3. Tinggal di dalam rumah suaminya dan tidak keluar
kecuali dengan izin dan kerelaan darinya, menunduk-
kan pandangan dan merendahkan suaranya, s€rta men-
jaga tangannya dari perbuatan keji, dan bersikap baik
terhadap semua kerabat suaminya. Allah 3 berfirman:

O LT R B L L LI B
€t Dt 155 1505 V) oSS B OB )
“Dan hendaklah kamu tetap tinggal di rumah-rumahmu
dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti
orang-orang jahilivyah yang dahulu.” (Al Ahzaab: 33).
Dan firman Allah #&:

(oo a8 o 0 b 5y s 6
“Maka janganiah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginan orang vang ada penyakit di dalam hatinya.”

(Al Ahzaab: 32).
Dan firman Allah %:

(U1 e 3 St N L 3D
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"Allah tidak menyukai ucapan buruk (yvang diucapkan)
dengan terus rerang.” (An Nisaa’:148).
Dan sabda Rasulullah #s:

ROEAI SR LA A T PR ST\ T RS
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“Sebaik-baik wanita adalah yang menyenangkan jika kamu
memandangnya, dan menurut jika kamu memerintahkan-
nya, serta menjaga harta dan dirinya jika kamu sedang tidak
berada di sisinya.” (HR. Thabrani).

Adab kepada kerabat.

Setiap muslim harus menjaga adabnya kepada ke-
rabat dan famili (dzawil arham) sebagaimana ia menjaga
adabnya Kepada kedua orang tua, anak, dan saudaranya.
Maka hendaklah ia memperlakukan bibinya (dari pihak
ibu dan bapak) sebagaimana ia memperlakukan ibunya
sendiri, dan memperlakukan pamannya (dari pihak ibu dan
bapak} sebagaimana ia memperlakukan bapaknya sendiri
dalam berbakti atau berbuat kebaikan kepadanya. Dan
setiap orang vang mempunyai ikatan rahim dengannya
baik ia orang mu min ataupun kafir, maka masuk dalam
ikatan famili dengannya (dzawil 4rham) yang wajib di-
sambung tali silaturrahminya, berbakti dan berbuat baik
kepadanya. Maka hendaklah ia menghormati mereka yang
lebih besar darinya dan menyayangi mereka yang lebih
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kecil darinya, menjenguk mereka yang sakit, menghibur

mereka yang sedang menderita dan tertimpa musibah,

dan menyambung tali silaturrahmi dengan mereka walau-

pun merekamemutuskannya, lemah lembut tethadap mereka

walaupun mereka keras terhadapnya. Semua ini sejalan

dengan firman Allah 3% dan hadits-hadits Rasulullah &.
Allah 3¢ berfirman:

(;1;;591; 4 Oy BLS et W,

“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergu-
nakan) nama-Nva kamu saling meminta, dan {peliharalah)
hubungan silaturahmi.” (An Nisaa’: 1).

Dan firman Allah 3%:

o A )

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
haknya.” (Al Israa™ 26)
Dan firman Alah 3%

{ A g5 G0y L1 Judy ek ATI))

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan
berbuat kebajikan, dan memberi kepada kaum kerabat.”
(An Nahl: 90).

Dan ketika Rasulullah # ditanya tentang pekerjaan
yang dapat memasukkan seseorang ke dalam surga dan
menjauhkannya dari neraka, beliau bersabda:
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“Shadaqah kepada orang miskin (yang tidak ada ikatan
rahim) hanya berpahala shadaqah, sedangkan shadaqah
kepada orang yang memiliki ikatan rahim, berpahala sha-
dagah dan silaturrahmi.” (Muttafaqun “alaih).

Dan Nabi & berkata kepada Asma binti Abu Bakar
——Radhiyaliahu "anhuma— ketika ia bertanya kepada
beliau tentang hubungan silaturrahminya dengan ibunya
yang masih musyrik yang datang dari Mekkah, beliau
bersabda:

st
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“Iya, sambunglah (ikatan silaturrahmi) tbumu.”

Adab kepada tetangga.

Setiap muslim mengakui hak-hak yang dimiliki
tetangganya, dan adab-adab yang harus dihormati oleh
setiap individu masyarakat yang hidup saling berdampi-
ngan, berdasarkan firman Allah %:

89 s SULIG G A i Dy i)
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“"Dan berbuar baiklah kepada kedua orang ibu bapak,

para kerabat, anck-anak yarim, orang-orang miskin, letang-
8a yang dekar, dan tetangga yang jauh. " (An Nisaa’: 36).
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Dan sabda Rasulullah #:

(s S S ey Sty e U5 W)
“Jibril masih terus berwasiat kepadaku tentang (hak-hak)

tetangga, sampai aku mengira bahwa ia akan memberikan
hak waris kepadanya.” (Muttafaqun *alaih).

Dan di antara hak-hak tetangga adalah:
1. Tidak menyakitinya baik dengan perkataan atau per-
buatan, berdasarkan sabda Rasulullah @

(Gl 3,50 91 5 bty (3 08 5o
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan han akhir, maka

hendaklah menghormati tetangganya.” (Muttafaqun *alaih).
Dan sabda beliau:

AP A SRV D TPV AN TP D 1)
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“Demi Allah, tidaklah beriman 3x. Maka dikatakan: Siapa

wahai Rasulullah? Maka beliau bersabda: “Orang yang

tetangganya merasa tidak aman dari kejahatannya.” (Mut-
tafaqun *alaih).

2. Berbuat baik kepadanya, yaitu dengan membelanya
jika ia minta pembelaan, dan membantunya jika ia sakit,
memberi ucapan selamat jika ia gembira, menghibur-
nya jika ia tertimpa musibah, menolongnya jika ia mem-
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butuhkan sesuatu, mendahuluinya dalam mengucapkan
salam, santun dalam bertutur kata kepadanya, lemah
lembut dalam berkata-kata kepada anaknya dan mem-
bimbingnya kepada kemaslahatan agama dan dunianya,
memaafkan segala kekhilafan dan kealpaannya, tidak
memperhatikan ‘aurat (sesuatu yang tidak layak di-
ketahui orang lain)-nya, tidak menyusahkannya atau
mempersempit tempat tinggalnya dengan bangunan
ataupun jalan, dan tidak menyakitinya dengan meletak-
kan kotoran di depan rumahnya. Semua ini merupakan
perbuatan baik terhadap tetangga yang diperintahkan
dalam agama.

3. Memuliakannya, yaitu dengan mempersembahkan
kebaikan dan sesuatu yang bermanfaat untuknya,
Berdasarkan sabda Rasulullah #:

-0
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“Wahal wanita-wanita muslimah, janganlah sekali-kali
seorang tetanggga menganggap remeh pemberiannya
kepada tetangganya yang lain, walaupun hanya sebuah
tulang yang sedikit dagingnya.” (HR. Bukhari).

Dan sabda beliau kepada Abu Dzar:

((u.L»!J_-» .Ub\.x.‘; bh;LaJ.SL Z.sja h-..hnlﬂ L}'lJJ U L-))

“Wahai Abu Dzar, jika kamu memasak sayur pexbanyaklah
kuahnya, lalu perhatikanlah tetangga-tetanggamu (dengan
memberikan sebagian sayur tersebut kepada mereka).”
(HR. Bukhari).
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Dan sabda beliau kepada ‘Aisyah ketika ia berkata:
Sesungguhnya aku mempunyai dua tetangga, maka siapa-
kah yang paling berhak aku berikan (sesuatu)? Beliau
bersabda:

(U5 e Vg3 D)

“Kepada orang yang paling dekat pintu (rumah)-nya dan

(rumah)-mu.” (Muttafaqun alaih).

4. Menghormatinya. yaitu dengan tidak melarang tetang-
ganya untuk menyandarkan kayu penyanggah pada
tembok rumahnya, lalu tidak menjual atau menyewakan
sesuatu yang tersambung dengan rumah tetangganya
sehingga ia memberi tahu hal tersebut dan meminta
pendapatnya. Berdasarkan sabda Rasulullah &

T ERY SRR P P v D)
“Sekali-kali janganlah seorang di antara kalian melarang
tetangganya menyandarkan kayu penyanggah pada tembok
rumahnya (seorang di antara kalian).” (HR. Bukhari dan
Muslim).
Dan sabda beliau:

(e o o B M 02 5 s 3 06 SDS o0
“Barangsiapa yang mempunyal tetangga atau patner pada
sebidang tanah, maka hendaklah ia tidak menjualnya se-
hingga ia menawarkan kepada tetangga atau patnernya
terlebih dahulu.” (HR. Hakim dan ia menganggapnya sahih).
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Adab dan hak setiap musiim.

Setiap muslim meyakini hak-hak yang dimiliki
saudaranya sesama muslim dan adab-adab yang harus
ia jaga terhadapnya. Dengan demikian ia melaksanakan
hak-hak dan adab-adab tersebut terhadap saudaranya dengan
penuh keyakinan, bahwa hal tersebut merupakan salah
satu bentuk ibadah kepada Allah 3 dan pendekatan diri
kepada-Nya. Karena semua hak dan adab tersebut adalah
hal yang diwajibkan oleh Allah 3¢ atas setiap muslim
untuk dilaksanakan terhadap saudaranya. Di antara adab-
adab dan hak-hak tersebut adalah:

1. Memberi salam kepadanya sebelum mengajaknya ber-
bicara dengan mengucapkan: “dssalaamu ‘alaikum
warahmatullaahi wabarakaatuh.”, lalu menjabat ta-
ngannya, dan menjawab salamnya jika ia mengucapkan
salam terlebih dahulu dengan mengucapkan: “Wa'alai-
kumussalaam warahmatullahi wabarakaatuh.” Hal
ini berdasarkan firman Allah %:

€035 51 Gk 15 b s i 122 15y

“Apabila kamu dihormati dengan satu penghormatan,

maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik,

atau balaslah dengan yang serupa.” (An Nisaa’: 86).
Dan sabda Rasulullah g

(s e Ay el e 205 2l e CSTHALD)
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“Hendaklah orang yang berkendaraan memberi salam
kepada orang yang berjalan kaki, dan yang berjalan kaki
memberi salam kepada orang yang duduk, dan jama’ah
yang kecil memberi salam kepada jama'ah yang lebih
besar.” (Muttafaqun *alaih).
Dan sabda beliaw:
(G55 1 oy e o e 3 a))
“Dan mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal
ataupun tidak.” (Muttafaqun ‘alaih).
2. Mendoakannya jika ia bersin dan mengucapkan: “Alham-
dulillaah.” (Segala puji hanya bagi Allah) dengan doa:
" Yarhamukallaah.” (semoga Allah melimpahkan rahmat
kepadamu), kemudian orang yang bersin membalas
dengan doa: " Yahdiikumudlaahu wayushiifu baalakaum.”

(Semoga Allah memberikan petunjuk kepadamu dan
memperbaiki keadaanmu). Berdasarkan sabda Rasulullah @

U660 it elhay 0yl i wsisd e up

| ((}_’ijl;cu,’ _,wc&.w(y_bm'._m,
“Apabila salah seorang di antara kalian bersin, hendaklah
saudaranya mengucapkan doa: ‘“‘Yarhamukallach. ”, dan
jika ia mengucapkan doa: “Yarhamukallaah.”. maka hen-
dakiah ia membalas dengan doa: “Yahditkumullaahu wa-
yushliku baalakum. ” (HR. Bukhari).
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Abu Hurairah Radhivallahu ‘Anhu berkata: “Bahwa
Rasulullah # ketika bersin, ia meletakkan tangan atau
kain bajunya ke mulutnya dan merendahkan suaranya.”
(Muttafagun ‘alarh).

3. Menjenguknya saat ia sakit dan berdoa atas kesembu-
hannya, berdasarkan sabda Rasulullah #:

OA E RS L SNIOA S LA D PP LA TRES )
(bt a2y 530 001 Gty ot $AEHG

“Hak musltim atas muslim lainnya ada lima: membalas

salam, menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah,

memenuhi undangan, dan mendoakan orang yang bersin

(vang mengucapkan: “Alhamduliliah.”).” (Muttafaqun

‘alaih).

4. Menyaksikan jenazahnya ketika ia meningga! dunia,
berdasarkan sabda Rasulullah &:

OAA LSRR SISV LIA R APV LA I S0

(ol ezl 3 0 Bty 3ot P
“Hak muslim atas muslim lainnya ada lima: membalas
salam, menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah,
memenuhi undangan, dan mendoakan orang yang bersin

(vang mengucapkan: “Afhamdulillah.”)." (Muttafagun
‘ataih).
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5. Mentaati sumpahnya jika ia bersumpah kepadanya
atas sesuatu, yaitu dengan melaksanakan apa yang ia
sumpahkan kepadanya agar ia tidak termasuk orang
yang melanggar sumpah. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah #&:

P

&_L:i:, ;Q.ai).dluur.,l_._,q.iam\uumldﬂbe\))
‘{.,Jhulﬁj .me%tﬁl’j q.’bL..le, ‘4’.’.[__,,.;'.
(SR AR

“Rasulullah % memerintahkan kita untuk menjenguk orang
sakit, mengantarkan jenazah, mendoakan orang yang bersin,
mentaati sumpah seseorang, menolong orang yang dizhalimi,
memenuhi undangan, dan menyebarkan salam.” (HR. Bukhari).
6. Menasehatinya jika ia meminta nasehat dalam sebuah

permasalahan, vaitu dengan cara menjelaskan kepada-
nya sesuaty yang ia anggap baik dan benar dari per-
masalahan yang ia hadapi, hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah #:

[ SR

((d c.a_.b aL--1 i‘.S..b--l cd....d bl))

“Jika salah seorang di antara kalian minta naschat kepada

saudaranya, maka hendaklah ia menasehatinya.” (HR.

Bukhari).

7. Mencintainya sebagaimana ia mencintai dirinya sendir,
dan membenci sesuatu baginya sebagaimana ia membenci
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hal tersebut bagi dirinya sendiri, berdasarkan sabda
Rasululiah #:

(0 U o il

“Tidakiah sempurmna iman seseorang di antara kalian se-
hingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri.” (HR. Muslim).

Dan sabda beltau:

(i L A5 OIS i 25500
*“Orang mu’min bagi orang mu’'min lainnya bagaikan satu
bangunan, satu dengan lainnya saling menguatkan.”
(Muttafaqun “alaih).
8. Membelanya dan tidak membiarkannya di manapun
ia membutuhkan pembelaan dan dukungan, berdasarkan
sabda Rasuluilah #:

(PRTAATVCTRATFR SR )

“Tolonglah saudaramu dalam keadaan menzhalimi atau

terzhalimi.” {(HR. Bukhari),
Dan Rasulullah # ketika ditanya tentang bagaimana
cara menolong orang yang zhalim, beliau bersabda:
“Dengan mencegah dirinya dari perbuatan zhalim, dan
menjadikan dirimu sebagai penghalang antara dirinya
dan perbuatan zhalim yang akan dilakukannya, itulah
cara kamu menolongnya.” (Muttafaqun ‘alaih).
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Dan sabda beliau:

G 2 gy 1o bt 5) Gl ote 12 55000
“Barangsiapa yang menjaga kehormatan saudaranya, nis-
caya Allah akan menjaga dirinya dari api neraka di hari
kiamat nanti,” (HR. Tirmidzi)

9. Tidak menimpakan keburukan atau sesuatu yang di-
benci kepadanya. Berdasarkan sabda Rasulullah -

(G Koty 43 3 i B 201 o0
“Darah setiap muslim, kehormatan, dan hartanya, adalah

haram atas muslim lainnya.” (HR. Muslim),
Dan sabda beliau:

(LD 30 0 o o 99
“Tidak boleh seorang muslim membuat takut muslim

lainnya.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud).
Dan sabda beliau:

((oJu___, daL.J U" u‘,.u.l_.‘” ‘J; .U; ;.i:..’..H))
“Muslim (yang baik) adalah muslim yang muslim lainnya
selamat dari gangguan lisan dan tangannya.” (Muttafaqun
‘alaih).
10. Tawadhu dan tidak sombong kepadanya, serta tidak
mengusiknya dari tempat duduk yang diperbolehkan
baginva. Berdasarkan firman Allah 3:
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L L Y.

Vb L ool s 1) AR B35 S Y))
G JBL Y8 L

“Dan janganiah kamu memalingkan mukamu davi manusia
(karena sombong) dan janganiah kamu berfalan di muka
bumi dengan anghkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.”
(Lugmaan: 18).

Dan berdasarkan sabda Rasulullah #:

(0 b 8, 31 & 35 ol 0))

“Tidaklah seseorang bertawadhu’ karena Allah, melainkan
Allah mengangkat derajatnya.” (HR. Muslim).
Dan telah diketahui bersama, bahwa Rasulullah &b ada-
lah sosok yang sangat tawadhu' kepada semua orang,
tidak congkak dan merasa lebih tinggi saat berjalan
bersama janda dan orang miskin untuk memenuhi
kebutuhan keduanya. Sabda Rasulullah &:
PR A
'n".a_.uyuﬁ_g suu.bu&wua%_;rs.l:-'lzrn.w‘g))

LI I

((L’:N.uﬂ.l_’

“Janganlah seorang di antara kalian membangunkan se-
seorang dari tempat duduknya lalu i1a duduk di termpatnya,
akan tetapi perluaslah dan berlapang-lapanglah dalammajlis.”
(Muttafaqun ‘alaih).
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11. Tidak meninggalkannya (marah kepadanya) lebih dari
tiga hari. Berdasarkan sabda Rasulullah #:

PE R 1

1..Lbu.o_,_a..$uL.A...L ;u)bg)_,)oL:-'l d'lrj_.a.\d:u')’))

. A

(({‘ML..L-JJ-U‘LAA‘PJ ﬁ]Mu.ﬂ_,u__,

“Tihak boleh seorang muslim memusgzgalkan (memarahi)
saudaranya lebih dari tiga hari, ketika keduanya bertemu
masing-masing memalingkan wajahnya, dan orang yang
terbaik di antara mereka berdua adalah yang memulai
dengan salam.” (Muttafaqun ‘alaih).

Dan sabda beliau:

PN

((uy.'. o1 5Ue '.”5,\_,,\.\, D)

“Janganlah kalian saling bermarah-marahan, dan jadilah

kalian harnba-hamba Allah yang bersaudara.”” (HR. Muslim).
Dan makna tadaabur dalam hadits mempunyai arti
tahaajur (bermarah-marahan).

12. Tidak mempergunjingkannya, atau menghinanya, atau
menjelekkannya, atau mengejeknya, atau memanggil-
nya dengan gelar yang buruk, atau menebarkan fitnah
tentangnya untuk mencelakakan dininya. Berdasarkan
firman Allah %:

(ymeind ¥ ) J:J‘_),a.mu1uj=.ﬂ s (S TG O
(””_,Ssl...au-r..ad(ﬁ{.. frsiad Lt Lo S LY
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
dari prasangha, sesungguhnya sebagian dari prasangka
itu adalah dosa, dan janganiah mencari-cari kesalahan
orang lain, dan janganiah sebagian kamu menggunjing
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu
memakan daging saudaranya yang sudah mati? maka
tentulah kamu merasa jijik kepadarya. ” (Al Hujuraat: 12).
Dan fiman-Nya:

DT N R SV AP
1)“’:'".9”)&""!‘_7“‘:“’}4@)"{’_,"_7""‘“3’I'J'.""';')"‘J‘J‘LC"I'L)

‘_,J_oJuY_pu.g_niJ_@-uﬁgt)lu_;ﬁsL—au_ﬁaLdy\’H_ﬂ
:_,.;:,uLa?\J_uJMlHU]wuLdbbbjb Y_,‘QS_—N{
(ot pa i, 6 LA

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah satu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karenaj boleh jadi mereka
Gang diclok-olok) lebih baik dari mereka (vang mengolok-
olok), dan jangan pula para wanita (mengolok-olok)
wanita-wanita vang lain, (karena) boleh jadi wanita-wanita
(yang diolok-olok} lebih baik dari wanita (yang mengolok-
olok}, dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri, dan
Janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar
yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah kefasikan
setelah iman, dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka
mereka itulah orang-orang yang zalim.” (Al Hujuraat: 11).
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Dan sabda Rasulullah #:
BF 3585 00 B TR0, @ 030 S0 G )
S8 byousuia sl as b el s G
(G 43 Uy G o 55 o bty 68 Ui G

“Apakah kalian tahu apa itu ghibah?” Mereka berkata:
Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Beliau bersabda:
“Menceritakan sesuatu tentang saudaramu yang ia benci
(bila mendengarnya).” Dikatakan: Bagaimana pendapat
baginda jika saya mengatakan sesuatu yang benar-benar
ada pada diri saudaraku itu? Beliau bersabda: “Jika me-
mang benar maka kamu telah menggunjingnya, dan jika
tidak maka kamu telah memfitnahnya.” (HR. Muslim)
Dan sabda beliau pada haji perpisahan:

(Cosia 20 Sl 1Sl et &)
“Sesungguhnya darah, harta, dan kehornmatan kalian adalah
haram atas dirt kalian,” (HR. Muslim).

Dan sabda beliau:

el
- B

(B 30 R I

Y

“Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu

domba.” (HR, Bukhari).

13. Tidak mencacinya baik ia masih hidup ataupun sudah
mati, berdasarkan sabda Rasulullah 8-
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g _w}

((_,:Sdujg_,...s{..L_.J'-uLw))

“Mencaci orang muslim adalah kefasikan dan memera-
nginya merupakan kekufuran.” (Muttafaqun “alaih).
Dan sabda beliau:

(35 G i bl 6 {..;b ER AT AREON

“Janganlah kalian mencact mereka yang sudah meninggal

dunia, karena sesungguhnya mereka telah mendapatkan

balasan dari apa vang telah mereka kerjakan (selama hidup

di dunia).” (Muttafaqun ‘alaih).

14, Tidak hasud (dengki) dan berburuk sangka kepadanya,
atau membencinya, atau memata-matainya (mencari-
cari kesalahannya), berdasarkan firman Allah 3%:

Y5l ,_kJ!Ja_uulu.EJI i,_.sf,.._’;nﬂid_uupt.)
(L"a_v : \-’::‘;y-’l‘oﬂ-.,

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
dari prasangka, sesungguhnya sebagian dari prasangka
itu adalah dosa, dan janganlah mencari-cari kesalahan
orang lain, dan janganiah sebagian kamu menggunjing
sebagian yang lain. 7 (Al Hujuraat: 12).

15. Tidak curang, menipu, mengkhiyanati atau mendus-
tainya, berdasarkan firman Allah %:;
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(8 218 0 s 0585 )
G Ly, b

“Dan orang-orang vang menyakiti orang-orang mu'min
dan muy'minat wanpa kesalahan yang mereka perbuat,
maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan
dan dosa yang nyata. ” (Al Ahzaab: 58).

Dan berdasarkan sabda Rasulullah #:

-2k

s ek 5 LS 1 Ll GBS D8 5 58 e D)
AL 5 U SatH IS (G S GU e llab 4 0
(it ol 131y 502 ARl 18] <08

“Empat sifat yang apabila ada pada diri seseorang, maka
ia menjadi seorang munafik yang sesungguhnya, dan jika
terdapat pada dirinya satu sifat, maka pada dirinya terda-
pat satu sifat orang munafik sampai ia meninggalkannya:
Apabila dipercaya berkhiyanat, jika berbicara berdusta,
jika berjanji tidak menepati, dan jika berselisih curang.”

(Muttafaqun ‘alaih).

16. Mempergaulinya dengan akhlak yang mulia, yaitu
dengan berbuat baik kepadanya, tidak menyakitinya,
menemuinya dengan wajah yang berseri-seri, mene-
rima segata bentuk kebaikannya dan memaafkan ke-
salahannya, serta tidak membebaninya dengan sesuatu
yang ia tidak sanggup memikulnya.
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]

Berdasarkan sabda Rasuluilah &:
Gl o I GRS A o L G s )

(( pmm

“Bertakwalah kepada Allah dimana saja kamu berada,

dan ikutilah keburukkan dengan kebaikan niscaya ia akan

menghapus keburukan tersebut, dan pergaulilah manusia
dengan akhlak vang baik.” (HR Hakim dan Tirmidzi).

17. Menghormatinya jika ia orang tua atau menyayangi-

nya jika ia masih kecil, berdasarkan sabda Rasulutlah #:

((Sro (50 Vs W3 0 2 5o
“Bukaniah termasuk golongan kami yang tidak menghor-

mati orang yang lebih besar darinya dan menyayangi orang
vang lebih kecil dannya.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidz).

Adab kepada orang kafir.

Setiap muslim meyakini bahwa semua kepercayaan
dan agama selain agama [stam adalah batil, dan penganutnya
adalah kafir. Karena hanya agama Islamlah satu-satunya
agama yang haq di sisi Allah 3 dan pemeluknya adalah
orang-orang vang beriman dan berserah diri kepada-Nya.

Berdasarkan firman Allah %:

GOyl e i )
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“Sesungguhnya agama (vang diridhai) di sisi Allah adalah
agama Islam. " (Ali 'Imraan: 19).
Dan firman Allah 3:

e I L ey A R o LS D S A5 05D
(R

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka
sekali-kali tidakiah akan diterima (agama itw) dari pada-
nya, dan dict di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.”
{Ali Tmraan: 85).

Dari sini setiap muslim memandang bahwa setiap
orang yang tidak menganut agama Allah 3% yaitu agama
Islam adalah kafir, dan adab yang harus dilaksanakan oleh
setiap muslim terhadap orang kafir adalah sebagaimana
berikut:

1. Menolak dan menentang kekafirannya, karena ridha
terhadap kekafiran adalah kekafiran itu sendiri.

2. Membencinya berdasarkan kebencian Allah 3% kepa-
danya, karena mencintai dan membenci seseorang harus
berdasarkan cinta dan kebencian Allah kepadanya.
Dan selama Allah membencinya karena kekufurannya,
maka setiap muslim membencinya berdasarkan kebencian
Allah kepadanya (karena kekufurannya).

3. Tidak menjadikannya wali (pemimpin, pelindung atau
penolong) atau berkasih sayang dengannya, berdasar-
kan firman Allah %:
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Gl i i 15 )

“Janganiah orang-orang mu’'min mengambil orang-orang
kafir menjadi wali. ” (Ali Imraan: 28).
Dan firman-Nya:

S 1 B35 00y i 02 LS e )
AT U P DY PR (A PR Py
“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, saling berkasih sayang
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-
Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak mereka,
atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga

mereka. ” (Al Mujadilah: 22).

4. Berlaku adil dan berbuat baik kepadanya selama ia
tidak memerangi orang-orang muslim, berdasarkan
firman Allah 4¢:

o oS e o A B SR D 0 o A S YD

(ol o Al B o) iy 2505

“Allah tiada melarang kamu berbuat baik dan berlaku

adil terhadap orang-orang yang tidak memerangimu

karena agama, dan tidak pula mengusirmu dari negrimu.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber-

laku adil. " (Al Mumtahanah: 8).
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5. Menyayanginya dengan sifat yang umum, yaitu membe-
rinya makan jika ia merasa lapar, memberinya minum
jika ia merasa haus, mengobatinya saat ia sakit, menye-
lamatkannya dar kebinasaan, dan menjauhkannya dari
keburukan atan kejahatan. Berdasarkan sabda Rasulullah &

(Lt L;o VRE WS gs e Pa-Jl))

“Sayangilah penduduk bumi, niscaya kamu akan disayangi

oleh penduduk langit.”” (HR. Thabrani dan Hakim).

6. Tidak berbuat aniaya kepadanya baik pada harta atau-
pun kehormatannya, selama ia tidak memerangi orang-
orang mustim. Berdasarkan sabda Rasutullah &:

[P o PRS-

T wge o P P S . e v -
AN

“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan

kezhaliman atas diri-Ku, dan Aku haramkan kezhaliman

di antara kamu, maka janganiah kalian saling menzhalimi.”

(HR. Musiim).

7. Boleh menghadiahkan sesuatu kepadanya dan mene-
rima hadiah darinya dan makan makanannya jika ia
seorang ahli kitab yaitu Yahudi atau Nasrani. Berda-
sarkan firman Allah 3&:

Csi Y Lol 2 )



Pedoman Hidup Setiap Muslim

“Dan makanan (sembelihan} orang-orang yang diberi

Al Kitab itu halal bagimu. ” (Al Maaidah: 5).
Dan berdasarkan hadits yang sahih bahwa Rasulullah &
diundang dalam sebuah jamuan orang-orang Yahudi di
Madinah, maka beliaupun memenuhi undangan terse-
but dan makan makanan yang mereka sediakan untuknya.

8. Tidak menikahkannya dengan wanita mu’minah, namun
boleh bagi seorang mushim untuk menikahi wanita-
wanita ahli kitab. Berdasarkan firman Allah 3:

(G o 5 s )

“Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik
(dengan wanita-wanita my'minah) sebelum mercka ber-
iman. ” (Al Bagarah: 221).
Dan firman Allah 3 yang membolehkan seorang laki-
laki mu’min menikahi wanita ahli kitab adalah:

i,.;_,_:a'u 'IJ]‘-QJU..:N_JLSM 'I_,_»_,fd.l..'u'.‘_,...eul..-.a.‘n.d!_’)
LI R Y J:

s gl ) (il 3 (el G5

“(Dan dihalalkan menikahi) wanita-wanita yang menjaga
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab
sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin
mereka dengan maksud menikahinya tidak dengan maksud
berzina dan tidak (puia) menjadikannya gundik-gundik.
(Al Maaidah: 5).
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9. Tidak memulainya dengan salam, dan jika ia memberi
salam maka ia membalasnya dengan mengucapkan:
"Wa'alaikum. " Berdasarkan sabda Rasulullah &

(sl 1y tish Jpaf wslie e 1)
“Jika orang-orang ahli kitab memberi salam kepada kalian
maka ucapkanlah: “Wa ‘alaikum.” (Muttafaqun ‘alaih).

10. Betbeda dengan mereka dan tidak menyamai (pola
hidup) mereka, berdasarkan sabda Rasulullah #:

(AR S.‘,I;g::;u‘;-,:))

“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum maka ia ter-
masuk dari kaum itu.” (Muttafaqun ‘alaih).

Adab kepada hewan.

Setiap muslim menganggap sebagian besar hewan
merupakan ciptaan yang dithormati, maka ia menyayangi-
nya dan melaksanakan beberapa adab kepadanya sebagai-
mana berikut:

1. Memberi makan dan minum saat ia lapar dan haus,
berdasarkan sabda Rasululiah .

CHtEks 5
“(Perbuatan baik) kepada setiap makhluk yang mempu-

nyai ati yang masih basah (makhluk hidup) ada pahalanya”
(HR. Ahmad dan [bnu Majah).
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2. Menyayangi dan mengasihinya berdasarkan sabda Nabi £:

(G B Lo 13) Sl o ond 520
“Siapa yang telah memisahkan ini dari anaknya? Kembali-
kan anaknya kepadanya,” Beliau mengatakan ini tatkala
melihat seekor burung (hamarah) berputar-putar mencari
anak-anaknya yang telah diambil oleh para sahabat beliau
dari sarangnya (HR. Abu Dawud).

3. Menyembelih atau membunuhnya dengan cara yang
baik, berdasarkan sabda Nabi €.

I TR S cz_o’ e s e e b 8
c;}.ﬁi 'U.._...:-U P_.L_Q‘ -5 bl;s ‘EL}'& JS u.l.b gJL...o-?"! g.-'.'s abl d‘))
(5 oy 0 usil 2,05 B s gy

“Sesungghunya Allah 4% telah mewajibkan kebaikan atas

segala sesuatu, maka jika kalian membunuh, bunuhlah

dengan cara vang baik, dan jika kalian menyembelih, sem-
belihlah dengan cara yang baik, dan hendaklah seorang

di antara kalian menentramkan hewan sembelihannya

dan menajamkan pisaunya.” (HR. Muslim).

4, Tidak menyiksanya dengan macam dan bentuk penyik-
saan apapun, baik dengan membuatnya kelaparan, atau
memukuinya, atau membebaninya lebih dari kemam-
puannya, atau menjadikannya patung (dengan meng-
gunakan air keras), atau membakarnya dengan api.
Berdasarkan sabda Rasulullah #:
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NS AN WRE IR SVRE WMt E W ER )
(oo s

“Seorang wanita masuk neraka karena seckor kucmg yang
diikatnya, ia tidak memberinya makan tidzk pula melepas-
kannya agar ia dapat makan dari serangga-serangga yang
ada di bumi.” (HR. Bukhari).
Dan pernah Nabi & melewati sebuah sarang semut
yang telah dibakar, maka beliau bersabda:
(ORI I e R
“Sesungguhnya ia tidak boleh menyiksa dengan api kecuali
Tuhan vang menciptakan api (Allah 3).” (HIR. Abu Dawd).
5. Boleh membunuhnya jika ia membahayakan manusia,
seperti anjing gila atau anjing yang mempunyai penyakit
rabies, serigala, kalajengking, tikus, dan lain sebagainya.
Berdasarkan sabda Rasulullah #:
PERTR AP A RPNEN P ORI RRCY - W A RPRER)
Qa1 yaadt LIS LG
“Ada lima macam binatang yang membahayakan manusia
boleh dibunuh dalam tanah halal atau tanah haram: Har,
burung gagak yang terdapat warna putih di punggung
atau di perutnya, tikus, anjing gita, dan burung alap-alap.”
(HR. Muslim).
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Dan terdapat riwayat yang sahih dari Nabi & tentang
bolehnya membunuh kalajengking dan melaknatnya.
6. Boleh memberi tanda pada hewan ternak (unta, kerbau,
dan kambing) dengan cara menempelkan besi panas
pada telinganya untuk suatu kemaslahatan, karena
pernah Rasulullah & terlihat sedang memberi tanda
pada unta yang merupakan harta zakat. Adapun selain
hewan terak di atas maka tidak boleh memberi tanda
padanya, berdasarkan sabda Rasulullah 8 tatkala
melihat seekor keledai telah diberi tanda pada wajahnya:

((agey 1 b () 1 )"

“Allah melaknat orang yang telah memberi tanda pada

wajah binatang ini.” (HR. Muslim).

7. Mengetahui hak Allah pada hewan ternak, dengan
mengeluarkan zakainya jika termasuk dari hewan yang
harus dizakati.

8. Tidak menyibukkan diri dengannya lalu durhaka kepada
Allah # atan bermain-main dengannya sehingga melupakan
Allah % Berdasarkan firman Allah %:

G 33 2 (509 (SIS 50 D)

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-har-
tamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat
Allah.” (Al Munaafiquun: 9).
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Dan berdasarkan sabda Rasululiah #:

IAF ST A S BT S g )
r Oro{ LI

o) 8l

w kT an

O o 3 Gl o3 1

A 8 T 2 e 8 G T e
TARL PV I PO ERRCRA SRR R AR J VL I

2

P PP U e £a 0@ T e - - s P
LALuJLﬂ{.uLngJJ.z-JJsJ_?JJ;_-Jﬁdl}.L}@JMJ;;JM
U Ty e e 31 4 3 5
((3}; wle u.p 1'.:,;? ZL;,’J e

“Seekor kuda ada tiga macam: seorang yang memilikinya
mendapatkan pahala, dan seorang lagi mendapatkan sitar
(penghalang), dan seorang lainnya mendapatkan dosa.
Adapun orang yang mendapatkan pahala adalah seorang
yang menggunakannya di jalan Aflah 3 lalu ia meman-
jangkan tali ikatarmya untuk digembalakan di tanah lapang
atau perbukitan, maka sesuatu yang dimakan darn tanah
lapang atau perbukitan itu merupakan kebaikan untuk
dirinya, dan jika kuda tersebut memutuskan tali itu lalu
berkeliling satu atau dua kali, maka kotoran dan jejak kaki
kuda itu merupakan kebaikan untuk dirinya, dan kuda
tersebut menyebabkan pahala bagi pemiliknya. Dan se-
orang yang menggunakannya untuk mencari rizki dan
menjaga kehormatan dirinya dari meminta-minta dan ia
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tidak melupakan hak Alah pada kuda tersebut, maka hal
itu merupakan penghalang antara dirinya dan api neraka.
Dan seorang yang menggunakannya untuk kesombongan,
riya dan mengadakan permusuhan terhadap kaurn muslimin,
maka kuda tersebut menyebabkan dosa bagi orang yang
memilikinya.” (HR. Bukhari).
Ini merupakan beberapa adab yang harus dijaga oleh
seorang muslim terhadap hewan, sebagai bukti keta-
atannya kepada Allah % dan Rasul-Nya, juga sebagai
pelaksanaan terhadap apa yang diperintahkan oleh
syari’at Islam, syari’at yang penuh dengan kasih sa-
yang dan kebaikan bagi semua makhluk baik manusia
maupun hewan.

Beberapa adab dalam maijlis.

Kehidupan seorang muslim selurihnya tunduk ke-
pada ketentuan syari’at Islam yang melipuii semua aspek
kehidupan manusia, hingga adab seorang muslim dalam
majlis dan tata cara bergaul dengan saudara-saudaranya
sesaina musiim. Oleh karena itu ia harus menjaga adab-
adab berikut ini dalam duduk dan majlisnya:

1. Jika ia hendak duduk, maka hendaklah ia mengucap-
kan salam terlebih dahulu kepada orang-orang yang
berada di dalam majlis, lalu duduk dan tidak memba-
ngunkan seseorang dari tempat duduknya kemudian
ia duduk di tempatnya, tidak juga ia duduk di antara
dua orang kecuali dengan seizin keduanya.
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Berdasarkan sabda Rasulullah #:
A 0yl it ki 5 800 g 90
(('.. 2 E :’T

“Janganlah seorang di antara kaltan membangunkan sese-
orang dari tempat duduknya lalu ia duduk di tempatnya,
akan tetapi perluaslah dan bertapang-tapanglah (dalam
majlis).” (Muttafaqun “alaih).
Ibnu Umar Radhivallahu "Anhuma jika melihat sese-
orang bangun dari tempat duduknya maka ia tidak duduk
di tempat tersebut, berdasarkan sabda Rasulullah .
((Gagibls Vi 023 i 302 Of 1203 et 90

“Tidak halal bagi seseorang memisahkan tempat duduk

antara dua orang kecuali dengan seizin keduanya.” (HR.

Abu Dawud dan Tirmidzi).

2. Jika seseorang bangun dari tempat duduknya lalu ia
kembali, maka ia adalah orang yang paling berhak
terhadap tempat duduk tersebut. Berdasarkan sabda
Rasulullah #:

R

((Qd,-.1ﬁs un wawlmuﬁ‘.s.u.i ru m))

“Jika seseorang di antara kalian bangun dari tempat du-
duknya lalu ja kembali, maka ia adalah orang yang paling
berhak terhadap tempat duduk tersebut.” (HR. Muslim).
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3. Tidak duduk di tengah-tengah lingkaran pertemuan atau
perkumpulan, berdasarkan perkataan Hudzaifah: “Bahwa
Rasulullah # melaknat orang yang duduk di tengah-
tangah lingkaran pertemuan atau perkumpulan.” (HR.
Abu Dawud}.

4. Dan di antara adab yang harus ia jaga pada saat duduk
adalah: Tidak menyela-nyela giginya, tidak memasukkan
tangan ke dalam hidungnya, tidak meludah atau ber-
dahak, tenang tidak banyak bergerak, jika berbicara,
berbicara yang benar dan tidak membicarakan kehe-
batan diri dan keluarganya, jika seseorang berbicara
kepadanya maka ia diam dan mendengarkannya serta
tidak memotong pembicaraannya.

Dan setiap muslim melaksanakan adab-adab tersebut

di atas karena dua hal:

Pertama: Karena ia tidak ingin menyakiti saudaranya

baik dengan perkataan ataupun dengan perbuatan,

karena menyakiti seorang muslim merupakan perbuatan

vang diharamkan, berdasarkan sabda Rasulullah &:
(s 6 B L 2D

“Muslim (yang baik) adalah muslim yang muslim lainnya

selamat dari gangguan lisan dan tangannya.” (Muttafaqun

‘alaih).

Kedua: Meraih kecintaan saudara-saudaranya dan me-
ngambil hati mereka, karena Allah % telah memerin-
tahkan orang-orang muslim untuk saling mencintai dan
mengasihi.
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Dan jika ia ingin duduk di tepi jalan, maka ia harus

menjaga beberapa adab berikut ini:

1. Menjaga pandangan, maka ia tidak membuka pandangan-
nya kepada wanita dan tidak memandang sescorang
dengan pandangan yang penuh dengan kedengkian
atau penghinaan.

2. Tidak menyakiti orang yang sedang berjalan baik
dengan lisannya, yaitu mencaci, mencerca, menghina,
atau menjelekkannya, tidak pula dengan tangannya,
seperti memukul, merampas hartanya, dan tidak puia
menghalangi perjalanannya.

3. Membalas salam orang vang berjalan, karena membalas
salam adalah kewajiban, berdasarkan firman Allah 3¢:

€05 4 i b s iy 25 51

“Apabila kamu dihormati dengan satu penghormatan,

maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik,

atau balaslah dengan yang serupa.” (An Nisaa’: 86).

4. Memerintahkan kepada kebaikan yang ditinggalkan
di hadapannya sedangkan ia menyaksikannya, maka
dalam keadaan seperti ini ia bertanggung jawab untuk
memerintahkan kepada kebaikan tersebut, karena
memerintahkan kepada kebaikan merupakan kewajiban
setiap muslim. Seperti, bila adzan telah dikumandang-
kan namun orang-orang yang ada dalam sebuah majlis
atau yang berada di jalan tidak mengindahkannya, maka
ia berkewajiban untuk mengingatkan mereka agar segera
melaksanakan shalat.
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5. Mencegah kemungkaran yang ia saksikan di depan
matanya, karena mencegah kemungkaran sama halnya
dengan memerintahkan kebaikan, keduanya merupakan
kewajiban yang harus dilaksanakan olch setiap muslim.
Berdasarkan sabda Rasufulfah &:

(% 15 & 5T 20
“Barangsiapa yang melihat suatu kemungkaran maka hen-
daklah ia mencegahnya.” (HR. Muslim).
Seperti, jika seseorang berlaku aniaya terhadap orang
lain, entah ia memukuinya atau mengambil hartanya
dengan paksa, maka dalam keadaan seperti ini seorang
muslim berkewajiban mencegah kemungkaran tersebut
sebatas kemampuan yang ia miliki.
6. Membimbing orang yang tersesat jika orang tersebut
memintanya. Semua adab-adab ini berdasarkan sabda
Rasululiah #:

L_.Jt.mu.u...,muu R ‘ub_,u'.‘_,l's;,.:,.l;d[, ".su))

bju Lgn—LyJUH_,hsbJJb«.‘JV)“;q_Jbb J6 (s L2
SlaJ‘rwlaJJ;éJyn_asj J.a_.n‘_,.a.s:' Jb?w‘}h.ll‘_,;.l;_',

[ X

((JLAJ]JL&&JJULJ‘J)‘ML’J} ﬁlf&)l}d}ﬁb
“Jauhilah duduk di jalan-jalan.” Maka mereka berkata: Kami
tidak dapat menghindarinya, sesungguhnya jalan-jalan itu
merupakan tempat kami berkumpul dan bercakap-cakap.
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Beliau bersabda: “Jika kalian enggan kecuali tempat ber-
kumpul itn, maka penuhilah hak-haknya”” Mereka berkata:
Apakah hak-hak jalan itu? Beliau bersabda: “Menjaga
pandangan, tidak berbuat aniaya, membalas salam, meme-
rintahkan kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran.”
Dan pada sebagian riwayat: “Dan membimbing orang yang
tersesat.” (Muttafaqun ‘alaih).
Dan termasuk adab duduk (dalam majlis) pula, me-
mohon ampun kepada Aliah 3% tatkala ja bangun dari
tempat duduknya, sebagai penghapus dosa-dosa yang
mungkin terjadi pada saat ia berada dalam majlis.
Rasulullah # ketika hendak bangkit dari tempat duduk-
nya mengucapkan:

G AL oR KO R TR A S RVEARAA L PUE Eo)
ON]
“Maha suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu, aku
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau, aku memohon
ampunan dan taubat kepada-Mu.” (HR. Tirmidzi).

Dan ketika beliau ditanya tentang hal tersebut, beliau
bersabda:

(el 3 555 L 58 )

“Sesungguhnya lafaz tersebut merupakan penghapus dosa-
dosa yang terjadi dalam majtis.” (HR. Tirmidzi).
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Adab makan dan minum,

Setiap muslim memandang makan dan minum se-
bagai wasilah (perantara) untuk mencapai tujuannya dan
bukan sebagai tujuan utama. Makan dan minumnya hanya-
lah semata-mata untuk menjaga keselamatan badannya agar
dapat beribadah kepada Allah 3 yaitu ibadah yang men-
jadikannya berhak meraih kemuliaan dan kebahagiaan
dalam kehidupan. Oleh karena itu setiap muslim harus
menjaga adab-adab syar’i yang khusus pada saat makan
dan minum, di antaranya:

A. Adab sebelum makan: _

l. Memperhatikan kualitas makanan dan minumannya,
dengan mencari makanan dan minuman yang haial
dan baik yang sama sekali bersih dari keharaman.
Allah 3 berfirman:

€585, 6 ol e I8 AT A

“Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari vizki

yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu. ” (Al Baqarah:

172). .

Dan yang dimaksud baik disini adalah halal yang tidak
menjijikkan dan tidak pula buruk, berdasarkan
sabda Rasulullah #:

R

(o st 506 il t e G E0Y)
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“Seuatu yang tumbuh dari hasil yang haram maka api

neraka lebih berhak terhadapnya.”

2. Meniatkan makan dan minumnya sebagai penguat
ibadahnya kepada Allah 3 agar dengan makan dan
minumnya tersebut ia mendapatkan pahala. Karena
sesuatu yang mubah dapat berubah amal ibadah dan
dapat mendatangkan pahala bagi seorang muslim de-
ngan sebab niat yang baik.

3. Mencuci kedua tangannya bila terdapat kotoran pada
keduanya atau tidak yakin akan kebersihannya.

4. Duduk dengan penuh ketawadhuan sebagaimana du-
duknya Rasulullah & berdasarkan sabda beliau:

Us L fy st i fsrice Ul usE st
(@I

“Aku tidak makan dalam keadaan bersandar, sesung-

guhnya aku adalah seorang hamba yang makan seperti

hamba yang lain dan duduk seperti hamba yang lain.”

(HR. Bukhari).

5. Menerima makanan yang ada dan tidak mencelanya,
maka jika ia menyukai makanan tersebut 1a menyan-
tapnya, namun jika tidak ia mentnggalkannya. Ber-
dasarkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu:
“Rasululiah @ tidak pernah mencela makanan, jika
beliau menyukainya ia memakannya dan jika tidak
maka beliau meninggalkannya.” (HR. Bukhari).



Pedoman Hidup Setiap Musiim _

A —— i S hi—

6. Makan bersama, baik dengan tamu, keluarga, anak, atau
pembantunya, berdasarkan khabar: “Berkumpullah pada
saat kalian makan, niscaya Allah menurunkan keber-
kahan pada makanan kalian.” (HR. Abu Dawud dan
Tirmidzi).

B. Adab pada saat makan:

1. Memulai dengan membaca: “Bismillaah. ” Berdasarkan
sabda Rasulullah £

SR b G L S LA T s
ol ol oy < i 5 s
“Apabila salah seorang di antara kalian makan, maka hen-
daklah menyebut nama Allah 3% dan jika ia lupa menyebut
nama Allah 88, maka hendaklah ia mengucapkan: “Bis-
millaahi awwalahu wa aakhirahu. ” (Dengan menyebut nama
Allah pada awal dan akhirnya).” (HR. Abu Dawud dan
Tirmidzi).
2. Menutup makannya dengan mengucapkan pujian kepada
Allah 3% berdasarkan sabda Rasulullah &:

o 25500 Vi el [ OG0 s 5
(38 1 PG 0 0 355 Y5 L I

“Barangsiapa yang makan lalu ia mengucapkan: “4]
Hamdvlillaahil ladzii ath'amanii haadzaa wa razaganiihi
min ghairi haulin minnii walaa guwwah. ” (Segala puji
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bagi Allah yang telah memberi dan merizkikan makanan

ini kepadaku tanpa daya dan kekuatan dariku), niscaya

diampuni segala dosanya yang telah lalu.” (Mutiafaqun

‘alaih).

3. Makan dengan menggunakan tiga jari tangan kanannya
dan mengecilkan suapannya lalu mengunyahnya dengan
baik, dan makan makanan yang dekat dengan dirinya
serta tidak mengambil makanan yang berada di tengah
hidangan. Berdasarkan sabda Rasulullah #:

(O AU TR A TIARA T 0y
“Nak, sebutlah nama Allah, dan makanlah dengan tangan
kananmu, dan makanlah sesuatu yang dekat denganmu.”
(Muttafaqun ‘alaih).
4. Jika makanan tersebut jatuh maka ia mengambilnya

dan menghilangkan kotoran darinya lalu memakannya,
berdasarkan sabda Rasulullah &:

Syl s Bl s s BRI

(ol o3 Y
“Jika sepotong makanan salah seorang di antara kalian
jatuh maka hendaklah ia mengambilnya, dan menying-
kirkan kotoran yang ada, lalu memakannya, dan janganiah
ia meninggalkannya untuk syaitan.” (HR. Muslim).

5. Tidak meniup-niup makanan yang panas dan tidak pula
memakannya dalam keadaan panas, maka hendaklah



Pedoman Hidup Setiap Muslim

A ——

i2 menunggu sampai makanan tersebut dingin, dan tidak
pula ia bernapas di dalam bejana air, berdasarkan hadits
Ibr ‘Abbas Radhyallar ‘Arfuena:. “Bahwasanya Rasulullah
& melarang seseorang bernapas di dalam bejana atau
meniup-niup di dalamnya.” (HR. Tirmidzi).

6. Menjauhi kenyang yang berlebihan, berdasarkan sabda
Rasulullah g:

et D 3T o1 Doy gy 152 2 25T S e L)
(i 88y 41320 2y iy 806 ik W 6 (A

“Tidaklah seorang anak manusia memenuhi bejana yang
lebiht buruk dari perutnya, cukuplah baginya beberapa suap
untuk dapat menyambung hidupnya dan jika ia tidak
melakukannya maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga
unftuk minumnya, dan sepertiga untuk napasnya.” (HR. Ahmad,

Ibnu Majah dan Hakim).

7. Tidak mengambil makanan terlebih dahulu, sedang-
kan di sana terdapat orang tua yang lebih berhak untuk
didahulukan, atau orang yang lebih di muliakan dari
lainnya, karena hal tersebut dapat mengurangi adab
seseorang.

8. Tidak melihat dan memperhatikan halayak yang se-
dang makan, karena hal tersebut dapat membuat mereka
malu.

9. Tidak melakukan hal-hal yang menjijikkan, seperti
memasukan tangannya ke dalam bejana lalu mengaduk-
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aduk makanan yang ada di dalamnya, tidak pula men-
dekatkan kepalanya ke nampan makanan pada saat ia
makan agar tidak terjatuh sesuatu dari mulutnya, dan
tidak memasukan sepotong roti yang telah digigitnya
ke dalam mangkuk dan merendamnya ke dalam kuah
makanan vang ada padanya, atan membicarakan sesu-
atu yang menjurus kepada kotoran yang menjijikkan
agar tidak mengganggu kenyamanan orang lain yang
sedang makan bersamanya.

C. Adab sesudah makan:

1.

2.

Berhenti makan sebelum kenyang, mengikuti sunnah
Rasulullah #.

Menjilat atau membasuh tangannya untuk member-
sihkan sisa makanan yang menempel padanya, lalu
mencuci dan membersihkannya dengan baik.
Menyela-nyela giginya dan berkumur untuk meng-
hilangkan bau vang tidak sedap dan mulutnya.
Bersyukur kepada Allah 3% setelah makan dan minum-
nya dan mendoakan orang yang makan bersamanya
dengan mengucapkan:

(Gua 't odd s g5 L3 ) D50 )

“Ya Allah, berkatilah mereka terhadap apa yang Engkau
rizkikan kepada mereka dan ampunilah serta rahmatilah
mereka.”
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Adab safar (beperglan).

Safar merupakan suatu keharusan dalam kehidupan
ini, haji, umrah, berperang, menuntut ilmu, dan mengun-
jungi saudara mengharuskan orang yang mengerjakannya
melakukan safar. Oleh karena itu syari’at memberikan
perhatian yang sangat besar sekali dalam masalah safar
baik hukum maupun adab-adabnya. Dan kewajiban setiap
muslim yang saleh adalah mempelajari lalu menerapkan
dan meiaksanakan hukum serta adab-adab tersebut.

Adapun hukum-hukmnya adalah sebagai berikut:

1. Meng-gashar (memendekkan) shalat yang empat rakaat
menjadi dua rakaat kecuali shalat Maghrib, maka ia
harus dikerjakan dengan sempurna yaitu tiga rakaat.
Ia mulai meng-qashar shalat ketika ia sudah berada
diluar wilayah tempat tinggalnya sampai ia kembali,
kecuali jika ia berniat tinggal di tempat yang ditujunya
selama empat hari atau lebih, maka ia harus menyem-
purnakan shaiat dan tidak meng-gashar-nya sampai
ia keluar dari tempat tersebut untuk melakukan per-
jalanan pulang, maka ia boleh meng-gashar shalat
kembali hingga ia sampai ke negri asalnya. Allah %
berfirman:

(O ot D 7 oS 6 A e B0

“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah
mengapa kamu meng-qashar shalatmi. " (An Nisaa’: 101).
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Dan berdasarkan perkataan Anas: “Kami pergi bersama
Rasulullah & dari Madinah menuju Mekkah, maka
beliau meng-gashar shalat yang empat rakaat menjadi
dua rakaat sampai kami kembali ke Madinah.” (HR.
Nasa’i dan Tirmidzi).

2. Boleh menyapu di atas dua khuf (sepatu bot) selama
tiga hari tiga malam, berdasarkan perkataan Ali Radhi-
yallahu ‘Anhu: “Nabi # telah memberikan waktu
kepada Kita selama tiga hari tiga malam bagi orang
yang melakukan safar dan satu hari satu malam bagi
orang vang mugim (tidak melakukan safar), yaitu waktu
untuk menyapu di atas dua khaff.” (HR. Ahmad, Nasa’l,
dan Ibnu Majah).

3. Boleh bertayammum jika ia tidak mendapatkan air atau
sulit mendapatkannya atau mahal harganya, berdasar-
kan firman Allah 35:

S 0y o e i T L i o e WS L)

oSy oin sy s L o 12508 L 1,00 5
“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan afau
kembali dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, kemudian kamu tidak mendapatkan air, maka
bertayammumiah kamu dengan tanah yang baik (suci),

sapulah mukamu dan tanganmu. " (An Nisaa’: 43).
4. Diperbolehkan berbuka puasa, berdasarkan firman Allah 3:

Gl pl i e o Loy (50 06 520D
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“Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau
dalam perjalanan (lalu dia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu
pada hari-hari yang lain. " (Al Bagarah: 184).
Dan setelah itu ia meng-qadha (mengganti) hari-hari
vang ia tinggalkan (tidak berpuasa di dalamnya).

5. Boleh shalat sunnah di atas kendaraan ke arah mana
saja ia berjalan, berdasarkan perkataan Ibnu Umar
Radhnivallahu ‘Anhuma: “Pernah Rasulullah £ shalat
sunnah (di atas untanya) ke arah mana saja untanya
menghadap.” (Muttafaqun ‘alath).

6. Boleh men-jama’ (mengumpulkan) antara Zhuhur dan
"Ashar begitu juga antara Maghrib dan ‘Isya dengan
jama’ tagdim, yaitu melaksanakan shalat Zhuhur dan
’Ashar di waktu Zhulnr, dan melaksanakan shalat Maghrib
dan Isya’ di waktu Maghrib. Atau jama’ ta khir, yaitu
melaksanakan shalat Zhuhur dan ’ Ashar di waktu ’ Ashar,
dan melaksanakan shalat Maghrib dan ’Isya’ di waktu
’Isya’, berdasarkan perkataan Muadz Radhiyallahu
‘Anhu: “Kami bepergian bersama Rasulullah # pada
saat perang Tabuk, maka beliau melaksanakan shalat
Zhuhur dan ’Ashar dengan cara men-jama’ keduanya
dan melaksanakan shalat Maghrib dan ’Isya’ juga dengan
cara men-jama’ keduanya.” (Muttafaqun ‘alaih).

Adapun adab-adab safar (bepergian) adalah:
1. Mengembalikan sesuatu yang di ambiinya secara zhalim
dan semua barang-barang titipan kepada pemiliknya,
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karena dalam safar terdapat kemungkinan besar akan
kematian seseorang.

2. Mempersiapkan perbekalan yang halal untuk safamya
dan memenuhi kebutuhan orang yang wajib ia nafkahi,
seperti istri, anak, dan orang tuanya.

3. Menitipkan keluarga, saudara, dan para sahabatnya, dan
berdoa dengan doa:

“Aku menilipkan agama kalian, amanat, dan penutup se-
gala amal perbuatan kalian kepada Allah 3.7
Dan orang-orang yang dititipi membalas dengan doa:

((__;;"f_;.,,mJVLG....,}_L»,&L_;,‘JLMJ;,J))
“Semoga Allah membekalimu dengan ketakwaan kepada-
Nya, dan mengampuni dosa-dosamu, serta membimbingmu
kepada kebaikan ke mana saja kamu menghadap.”

Berdasarkan sabda Rasulultah -

(i B ot 5 6 1 L OB D )

“Sesungguhnya Lukman berkata: “Sesungguhnya Allah
%% apabila dititipi sesuatu maka Dia menjaganya.” (HR.
Nasa’i).

Dan beliau berkata kepada orang yang mengantamya.

(s iy sl s, by ’e;:j»
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“Aku menitipkan agamamu, amanat, dan penutup segala

amal perbuatanmu kepada Allah 3% (HIR. Abu Dawud).

4. Dalam safarnya hendaklah ia ditemani oleh tiga atau
empat orang atau lebih dari orang-orang pilihan yang
sanggup dan cocok untuk melakukan safar bersamanya,
berdasarkan sabda Rasulullah #:

(€5 B9, HWars olsty Skt Ls15)
“Orang yang berkendaraan seorang diri adalah syaitan,
dan dua orang yang berkendaraan adalah dua syaitan, dan
tiga orang yvang berkendaraan adalah para pengendara

(bukan syaitan).” (HR. Abu Dawud, Nasa’i, dan Tirmidzi).
Dan sabda beliau:

(e ‘_}.L N A AR (A ,n o yedng L S50

“Jika manusia mengetahui (sesuatu) dari kesendirian

sepertl yang aku ketahui, niscaya tidak ada seorang pengen-

darapun yang bepergian di malam hari seorang diri.”

(HR. Bukhari).

5. Hendaknya salah seorang di antara para musafir
tersebut menjadi kepala rombongan sesuai dengan
kesepakatan mereka, berdasarkan sabda Rasulullah :

(i 1y ols S B 15)
“Jika ada tiga orang melakukan safar, maka hendaklahmereka
memilihsalahseorang di antaranyamenjadikepalarombongan.”
(HR. Abu Dawud).
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6. Sebelum berangkat hendaklah ia melaksanakan shalat
istikharah berdasarkan anjuran Rasulullah #, bahkan
beliau mengajarkannya kepada para sahabat sebagai-
mana beliau mengajarkan mereka satu surah dari al
Qur’an, dan (shalat istikharah dilakukan) juga pada semua
urusan. (HR. Bukhari).

7. Jika naik kendaraan hendaklah iz mengucapkan:

LS U e 805 sl o T al sl T
0 A s s Gl G0 &) g 15 4
13h B L D)5 il 4 e it oy 8005
SRS A s Ll 3 gl G e
A ATE U ESANNOTE A B PATINR

a3y a8 JEd s i ny
“Allah Maha Besar 3x. Maha Suci Allah yang telah me-
nundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya
tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan
kembali kepada Tuhan kami. Ya Allah, sesungguhnya kami
mohon kepada-Mu dalam perjalanan kami ini kebaktian
dan ketakwaan serta pekerjaan yang Engkau ridhai. Ya Allah,
mudahkanlah perjalanan kami ini dant dekatkanlah jauhnya

jarak yang ditempuh. Ya Allah, Engkaulah satu-satunya
teman dalam pegjalanan dan pemimpin keluarga dan harta
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vang ditinggalkan. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung

kepada-Mu dari segala kesulitan petjalanan, pemandangan

yang menggelisahkan, gagal kembali, dan pemandangan

yang buruk pada harta, keluarga serta anak.” (HR. Muslim).

8. Hendaknya ia berangkat pada hari Kamis pagi, berdasar.
kan sabda Rasulullah #:

(CIAENEAT Ry

*“Ya Aliah, berkatilah umatku di pagi harinya.” (HR. Tirmidz,
Abu Dawud, Ibnu Majah dan Ahmad).
Berdasarkan riwayat yang sahih dari Rasuluilah &
bahwa beliau keluar melakukan safar pada hari Kamis.
9. Bertakbir ketika jalan menanjak, berdasarkan perkataan
Abu Hurairah Radhivallahu ‘Anhu: “Bahwa seseorang
berkata kepada Rasulullah . “Sesungguhnya aku akan
melakukan safar, maka berwasiatlah kepadaku.” Beliau
bersabda: “Bertakwalahkepada Allah dan bertakbirlah
pada setiap jalan yang menanjak.” (HR. Tirmidzi).
10. Jika ia takut terhadap sekelompok orang, maka ia me-
ngucapkan apa yang diucapkan Rasulullah &4:

+ DL - . ra . vaae 7 l’.:?‘,n;
(o5 e 2y iy cfon g 3 MRl 0al00)

“Ya Allah, sungguh kami menjadikan-Mu (sebagai pe-
lindung kami) di hadapan mereka, dan kami berlindung
kepada-Mu dari kejahatan mereka.” (HR. Ahmad dan
Abu Dawud).



Pedoman Hidup Setiap Musiim

11. Berdoa kepada Allah 3 dalam safar, memohon ke-
pada-Nya kebaikan dunia dan akhirat, karena doa
dalam safar merupakan doa yang mustajab (diterimay).
Berdasarkan sabda Rasujullah &

‘(-‘,_lh..ﬂ Syel e S Y B s L)

Ty

(( .U_,L’.L;.AJ'U.H o_,&.\_, (_)SL.....J'l o‘}ﬁ)‘g

“Tiga doa yang mustajab tiada keraguan padanya: Doa
orang vang dizalimi, doa orang yang melakukan safar,
dan doa (sumpah serapah) orang tua terhadap anaknya.”
(HR. Tirmidzi).
12. Ketika singgah ke sebuah tempat hendaklah ia me-
ngucapkan:
(Gl U 55 e QU <l S 3921
“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sem-
purna dari kejahatan makhiuk-Nya.” (HR. Muslim).
Dan ketika malam tiba hendaklah ia rnengucapkan'

--1'05/

oo

] yaua,_;\, ;_Liaubu,“,_u,uu,,

LI ,“.S

((JJJL‘_’JJ‘_,QAJJ-LM‘;LAJ_,H‘)&Jl..:h-b!.‘_’J‘,.al_,

“Wahai bumi, Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah, sesung-
guhnya aku berlindung kepada Allzh dari keburukanmu
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dan keburukan yang ada padamu serta keburukan makhluk

vang ada padamu dan keburukan makhjuk yang melata

di atasmu. Dan aku berlindung kepada Allah dari kejahatan

harimau dan ular hitam (besar), dari ular dan kalajengking,

dari penduduk negri, Iblis dan Syaitan.” {HR. Abu Dawud).

13. Jika ia merasa takut akan kesunyian hendaklah ia
mengucapkan:

SO dfe 2300 KD L 2l )
(g fomdls 350
“Maha Suci Allah Raja vang Maha Suci, Tuhan para malaikat
dan Jibril, langit menjadi mulia dengan Kemuliaan dan
Kebesaran-Nya,”
14. Jika ia telah mendekati sebuah kota hendaklah ia
mengucapkan sesual dengan apa yang diucapkan oleh
Nabi &:

LS DA W AT S P S AR ALY

(3520 600 b S 55 G U ) 0 5

“Ya Allah. jadikanlah ia tempat yang tenang bagi kami,
dan limpahkanlah kepada kami rizki vang halal di dalamnya.
Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan kota ini dan
kebaikan yang ada padanya, dan aku berlindung kepada-
Mu dari keburukan kota ini dan keburukan yang ada
padanya.”
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15. Jika ia hendak pulang maka hendaklah ia bertakbir
sebanyak tiga kali lalu mengucapkan:

(Oyialsn ) Bishle O3 &4

“Kami kembali, bertaubat, dan beribadah kepada Tuhan

kami, serta memuji-Nya.” (Mutaafaqun ‘alaih).

Dan ia mengucapkannya berulang-ulang sesuai dengan
yang dikerjakan oleh Nabi &.

16. Tidak pulang atan sampai ke keluarganya pada malam
hari, dan hendaknya ia mengutus seseorang untuk me-
ngabarkan kepulangannya agar tidak mengejutkan
mereka. Maka yang demikian itu merpakan petunjuk
Nabi #.

17. Seorang wanita tidak melakukan safar kecuali bersama
mahramnya, berdasarkan sabda Rasulullah #:

8

Ay 3 3 Ul a1 600 i 5B 5100 g )
(e e (g3 w0 Yl

“Tidak boleh seorang wanita yang beriman kepada Allah
dan hari akhir, melakukan safar selama satu hari satu
malarn kecuali bersama mahramnya.” (Muttafaqun “alaih).

Adab dalam berpakalan.

Setiap muslim harus menjaga adab-adabnya dalam
berpakaian sebagaimana berikut:
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1. Tidak memakai sutra sama sekali, baik pakaian, kopi-
yah ataupun selain dari keduanya, berdasarkan sabda
Rasululiah #:

(B0 by 20 588 B Sl 2500 a0 650
“Diharamkan pakaian sutra dan emas atas laki-laki umat-
ku dan dihalalkan bagi wanita-wanitanya.” (HR. Tirmidzi).
2. Tidak memanjangkan baju atau celana melebihi dua

mata kaki berdasarkan sabda Nabi .

(N b 501 pm ey Gym 3 D)

“Kain yang panjangnya melebihi dua mata kaki tempatnya

di neraka.” (Muttafaqun ‘alath).

3. Lebih mengutamakan pakaian berwarna putih dari yang
lainnya, namun memandarg boleh memakai pakaian
yang berwarna selain warna putih, berdasarkan sabda
Rasulullah #:

(GG G365 5 3 o 0B L 0 e 0
“Pakailah dari pakaianmu yang berwarna putih, sesung-
guhnya ia termasuk pakaian yang terbaik bagimu, dan
kafanilah orang yang mati di antara kamu dengan kain
yang berwarna putih.” (HR. Tirmidzi).

4. Seorang muslimah hendaknya memanjangkan pakaian-
nya hingga menutupi kedua mata kakinya, juga me-
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L

ngulurkan kerudungnya hingga menutupi leher dan
dadanya. Berdasarkan firman Allah 3%:

it ek L L 15 85 w30 1 L G

= -

“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak

perempuanmu dan istri-istri orang mu’'min: “Hendaklah

mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka.”

(Al Ahzaab: 59).

5. Tidak mengenakan cincin yang terbuat dari emas, ber-
dasarkan sabda Rasululiah #:

(et gty a0 388 Je Loty a0 50
“Diharamkan pakaian sutra dan emas atas laki-laki umatku
dan dihalalkan bagi wanita-wanitanya.” (HR. Tirmidzi).

Dan boleh baginya mengenakan cincin yang terbuat
dari perak.

6. Tidak berjalan dengan memakai satu sandal, berda-
sarkan sabda Rasulullah #:

(G Wb S il 5y 3 8050 s 9

“Janganlah salah seorang di antara kalian berjalan dengan
memakai satu sandal, hendaklah ia melepaskan keduanya
atau memakai keduanya.” (HR. Muslim).
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Dan jika ia memakai sandal hendaklah ia memulai
dengan kaki kanannya, dan jika ia melepaskannya
hendaklah ia memulai dengan kaki kirinya. Berda-
sarkan sabda Rasululiah &

AR PR TR B O B )
“Jika salah seorang di antara kamu memakai sandal hen-
daklah ia memulai dengan kaki kanannya, dan bila ia ingin
melepasnya hendakliah ia dahulukan kaki kirinya.” (HR.
Muslim).
Begitu juga setiap kali ia mengenakan pakaian, ber-
dasarkan perkataan ‘Aisyah Radhiyvallahu ‘Arha:
“Rasulullah & sangat menyukai rayammun {menda-
hulukan bagian kanan) pada seluruh aktifitasnya, ketika
memakai sandal, melangkah, ataubersuci.” (HR. Muslim).
7. Seorang pria tidak boleh mengenakan pakaian wanita
begitu pula sebaliknya, karena Rasulullah & meng-
haramkan hal tersebut dalam salah satu haditsnya:

a1 200 2 i A e i L i 55 550

((Jo 0 Ty k30

“Rasulullah # melaknat pria yang mengenakan pakaian

wanita dan wanita yang mengenakan pakaian pria.” (HR.

Abu Dawud). .
Sebagaimanatelah diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari

bahwa Rasulullah # melaknat laki-laki yang menyerupai
wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki.
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8. Jika ia mengenakan pakaian baru hendaklah ia mengu-
capkan:

APPSR RV P O Bvel TE ALY
((4« ML‘J“-—”J‘”\.«""LE‘:)""EJ
“Ya Allah, segala puji hanya untuk-Mu, Engkau telah
memakaikan pakaijan ini kepadaku, aku mohon kepada-
Mu kebaikannya dan kebaikan dalam memakainya, dan
aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan kebu-
rukan dalam memakainya.”
Berdasarkan keterangan dari Nabi # yang dinwayat-
kan oleh Abu Dawud dan Tirmidzi.

Adab terhadap sifat-sifat fitrah.

Sifat-sifat fitrah yang diterangkan oleh Nabi # ada
lima, sesuaj dengan sabda beliau:

EANIREA MR ANITIR (RS ES E W RO
(GUBYI A, Sy
“Lima macam fitrah: mencukur bulu kemaluan, khitan,
mencukurkurmnis, mencabutbuluketiak, danmemotong kuku.”
1. Maka setiap muslim hendaknya mencukur bulu ke-
maluannya dengan pisau cukur atau lainnya.

2. Khitan adalah memotong kulit yang menutupi kepala
zakar, dan dianjurkan bila hal tersebut dilaksanakan pada
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hari ke tujuh setelah kelahiran, namun jika dilaksanakan
setelah waktu tersebut selama belum baligh, maka
tidak mengapa.

3. Memotong kumis yang menjulur melewati bibir dan
memelihara jenggot, berdasarkan sabda Rasulullah &:

(AR5 S5

“Potonglah kurnis dan panjangkanlah jenggot.” (HR. Muslim).
Dan sabda beiiau:

(AT A A ROTATT PSR SO TN

“Selisihilah orang-orang musyrik, potonglah kumis dan

panjangkanlah jenggot.” (HR. Muslim).
Dan menjauhi gaza’, yaitu memotong sebagian rambut
kepala lalu meninggalkan sebagian yang lain, ber-
dasarkan perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu ‘Anhu:
“Rasululiah # melarang qaza’.” (Muttafaqun ‘alaih).
Narnun jika seorang muslim memelihara rambutnya
hendaklah ia menghormatinya, dengan cara member-
sihkan dan merapihkan (menyisirnya, berdasarkan
sabda Rasulullah #:

(o S5 T he 458 50)

“Barangsiapa yang mempunyai rambut maka hendaklah
ia menghormatinya.” (Muttafaqun ‘alaih).
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4. Setiap muslim hendaklah mencabut bulu ketiaknya,
dan jika ia tidak mampu melakukannya hendaklah ia
mencukumya.

5. Dan termasuk sifat-sifat fitrah adalah memotong kuku,
dan disunnahkan memulainya dari tangan kanan lalu
tangan kiri, kemudian kaki kanan dan kaki kiri. Setiap
muslim mengerjakan hal tersebut dengan niat men-
contoh sunnah Nabi # dan mengikutinya agar ia
mendapatkan pahala, karena seluruh amal perbuatan
tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan men-
dapatkan sesuatu sesuai dengan apa yang diniatkannya.

Adab-adab tidur.

Setiap muslim memandang tidur merupakan nikmat
yang Allah limpahkan kepada hamba-Nya, berdasarkan
firman Allah %:

»
F T P

e (AT 4t (508 Sy (1 o i 455 ")
(U5 wSIa) ol

“Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam
dan siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan
supaya kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada
siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.” (Al
Qashash: 73).
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Dan di antara cara seorang muslim mensyukuri
nikmat Allah ini, dengan menjaga beberapa adab berikut
ini datam tidurnya:

1. Segera tidur setelah melaksanakan sholat Isya’ kecuali
karena adanya kepentingan, seperti belajar, menemani
tamu, atau bercengkrama dengan keluarga, berdasarkan
rniwayat Abu Barzah: “Bahwa Nabi & membenci
tidur sebelum shalat isya’ dan berbincang-bincang
sesudahnya,” (Muttafaqun “alaih).

2. Berusaha tidak tidur kecuali dalam keadaan berwudhu,
berdasarkan sabda Rasulullah # kepada Barra bin ‘Azib
Radhivallahu ‘Anhu.

(WAL A Yt TR S T}

“Jika kamu hendak tidur, maka berwudhuiah seperti wu-

dhumu ketika akan shalat.” (Muttafaqun ‘alaih).

3. Bertumpu pada lambung kanan saat memulai tidur
dan menyandarkan kepalanya pada tangan kanannya,
dan setelah itu tidak mengapa jika ia berbalik pada
lambung kirinya. Berdasarkan sabda Rasulullah #:

Ao b ot (3l 80y ) U it T )
(oot i

“Jika kamu hendak tidur, maka berwudhulah seperti wu-
dhumnu ketika akan shalat, latu bertumpulah pada lambung
kananmu.” (Muttafaqun ‘alaih).



Pedoman Hidup Setiap Muslim 107

|

Dan sabda beliau:
(el W St 3 ey St isp)
“Jika kamu hendak tidur dan kamu dalam keadaan suct,
maka sandarkanlah kepalamu pada tangan kananmu.”

4, Tidak bertumpu pada perutnya (tengkurap) saat tidur
malam ataupun siang, sebagaimana sabda Nabi @

(Clls 5 b s 3 T o0 51)

“Sesungguhnya cara berbaring seperti ini (tengkurap) tidak

disukai oleh Allah — ‘Azza wa Jalla—"" (HR. Tirmidz).

5. Membaca beberapa dzikir yang diajarkan oleh Nabi &
menurut kemampuannya, seperti:

e Membaca Subhaanallaah, dan al Hamdu lillaah,
dan Allaahu Akbar sebanyak tiga puluh tiga kali,
lalu disempurnakan jumlah bilangannya menjadi
seratus dengan mengucapkan Allaahu Akbar. Ber-
dasarkan sabda Rasulullah # kepada ‘Ali dan Fatimah
Radhivallahu ‘anhuma tatkala keduanya meminta
seorang pembantu untuk rumah mereka:
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Pedoman Hidup Setiap Muslim

“Tidakkah aku tunjukkan kepada kalian sesuatu yang
lebih baik dari apa yang kalian minta? Jika kalian hendak
tidur maka bertasbihlah sebanyak tiga puluh tiga kali, lalu
bertahmidlah sebanyak tiga puluh tiga kali, kemudian
bertakbirlah sebanyak tiga puluh empat kali, maka yang
demikian lebih baik dari seorang pembantu.” (HR. Muslim).
» Membaca surat al Fatihah dan empat ayat pertama
dari surat al Bagarah, lalu ayat kursi, penutup surat
al Bagarah, surat al Ikhlas, surat al Falaq dan surat
an Naas, sebagaimana yang diterangkan dalam kitab
at Targhiib wa at Tarhiib.,
¢ Ketika bangun dari tidur hendaklah ia mengucap-
kan:

(e Gy wal ot vt Lol & 2530
“Segala puji hanya bagi Allah yang telah menghidupkan

kami setelah mematikan kami, dan kepada Allah-lah (kami)
akan dikumpulkan.” (HR. Bukhari).
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Daftar isi:

Iman kepada Allah 3& ..............ooooviiiii,
Mencintai para sahabat Rasulullah 8 ..............
Adab terhadap para sahabat Rasululiah # dan ahli
Batiya ...ooviinii e
Adab kepada para ahli gira’at, ahli hadits, dan ahli
figih ....

Adab seorang musllm terhadap para pemlmpln
negara ...

Adab kepada Allah -&a

Adab kepada Kalam (perkataan) Al lah 3% .........
Adab kepada Rasulullah & ..........................
Adab seorang muslim kepada dirinya ..............
Hak kedua orang tua ........ooovimvveveionnnninnenn

Hak-hak anak .............coooiincnnnnn

Persaudaraan ............cocoviieiiiiiiniiinneieen

SUAMH IS ..

Adab kepada kerabat ............ooooiiiiiinn
Adab kepada tetangga ...
Adab dan hak setiap muslim .................ooennn

Adab kepada orang kafir ...
Adab kepada hewan ...
Beberapa adab dalam majlis .............oooien

Adab makan dan minum ...
Adab safar (bepergian) .......c.ocoooviiiiiininenn
Adab dalam berpakaian ...
Adab terhadap sifat-sifat fitrah ...........cccooiiins

Adab-adab tidur ...
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